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َّ  -الله عنهرضي  -وَعَنْ أَبِي سَعييدٍالْْدُْريي   مَني »قاَلَ: صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  -أَنَّ النَّبي
يراً,فَ لْيُسَم  لَهُ أُجْرَتهَُ  هَقييُّ مينْ طَرييقي أَبِي «. اسْتَأْجَرأََجي رَوَاهُ عَبْدُ الرَّزَّاقي وَفييهي انْقيطاَعٌ,   وَوَصَلَهُ الْبَ ي ْ

 .حَنييفَةَ 
Artinya: Dari Abu Said al-Khudri ra. Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 

“Barang saiapa mempekerjakan seorang pekerja, maka harus disebutkan 

upahnya” (H.R. Abdur Razak sanadnya terputus, dan al-Baihaqi 

menyambungkan sanadnya dari arah Abi Hanifah) Kitab Bulughul 

Maram.
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ABSTRAK  

Abd Halim, Dr. Hj. Nurul Setianingrum, S.E., M.M. 2022: Studi komparasi 
pemikiran afzalur rahman dan ibnu taimiyah tentang implementasi konsep 
keailan dalam pengupahan pada PT. sumber graha sejahtera cabang 
jember. 

            Upah merupakan hal yang paling penting dalam ketenaga kerjaan, 
pemberian upah yang adil dapat memotivasi pekerja, sehingga kinerja para 
pekerja menjadi lebih baik dan berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan, bagi 
pekerja upah hal yang sangat penting, karena upah merupakan salah satu alasan 
bagi pekerja untuk bekerja. 
            Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana Sistem 
Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember? (2) Bagaimana 
Implementasi Konsep Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 
Jember? (3) Bagimana Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah 
dipengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember? (4) Bagimana 
Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 
Menurut Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah? 
            Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk Mengetahui Sistem Pengupahan 
Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember. (2) Untuk Mengetahui 
Implentasi Konsep Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 
Jember. (3) Untuk Mengetahui Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu 
Taimiyah dipengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember. (4) 
Untuk Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 
Menurut Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah. 
            Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan jenis penelitian yang digunakan (field research). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan metode waancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan teknis analisis deskriptif sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. 
            Kesimpulan penelitian ini yaitu, (1) sistem pengupahan pada PT. Smber 
Graha Sejahtera Cabang Jember ialah sistem borongan, sistem ini ialah besaran 
upah yang akan diterima oleh pekerja tergantung pada sumbangsih produksi yang 
diperoleh. (2) Menurut Afzalur Rahman upah dalam masyarakat Islam akan 
ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja dan pemberi pekerja. Konsep upah 
menurut pemikiran Afzalur Rahman mempunyai tiga tingkatan yaitu, tingkatan 
upah minimum, tingkatan upah maksimum dan upah sesungguhnya Tingkat upah 
yang sesungguhnya merupakan pergerakan upah yang dibatasi oleh kedua 
tinkatan. (3) Sistem pengupahan Ibnu Taimiyah mengambarkan bahwa upah yang 
setara, upah setara ditentukan dengan memperhatikan kuantitas dan kualitas serta 
kejelasan atau kepastian dari jumlah upah. Kejelasan atau kepastian waktu 
menerima upah sangat ditekankan. Upah setara juga ditentukan dengan negosiasi 
antara pekerja dan pengusaha, dengan demikian upah menurut Ibnu Taimiyah 
merupakan besaran upah yang penentuanya berdasarkan negosiasi antara pekerja 
dan pengusaha. 
            
Kata Kunci: Sistem Pengupahan Menurut Afzalur Rahman dan Ibnu 

Taimiyah pada PT Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

            Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya, upah 

harus ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan Negara, upah 

minimum harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok, ekonomi pekerja 

termasuk jumlah anggota keluarga harus menjadi bahan pertimbangan, upah 

harus dalam batas-batas yang ditetapkan, sesuai dengan perbedaan mendasar 

dalam jenis pekerjaan, lama pengabdian, pendidikan dan pelatihan serta 

kebutuhan ekonomi tiap pekerja, walaupun dalam keadaan dan situasi apapun 

tidak dibenarkan upah melampaui batas yang telah ditetapkan oleh ketiga 

faktor tersebut, seperti pernyataan Afzalur Rahman mengatakan bahwa; upah 

dalam masyarakat Islam ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan 

dan Negara dalam pengambilan keputusan tentang upah, maka pencari nafkah 

dan majikan mempertimbangkan secara adil. Untuk itu menjadi tugas negara 

mempertimbangkan tingkat upah yang ditetapkan agar tidak terlalu rendah 

sehingga tidak mencukupi biaya kebutuhan pokok pekerja, dan tidak terlalu 

tinggi sehingga majikan kehilangan bagian dari hasil kerjasama.
1
 

            Konsep pengupahan Afzalur Rahman terdapat 3 tingkatan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tingkat upah minimum yaitu, besaran tingkat upah yang dijadikan negara 

sebagai bentuk perlindungan Negara terhadap pekerja. Tingkat upah 

                                                           
1
 Afzalur Rahman, Economic Doctrines Of Islam Volume II. Ter. M Nastangin Soeroyo 

(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), 365 



 

 

2 

minimum diarahkan untuk menutupi kebutuhan pokok, sehingga para 

pekerja mendapatkan kehidupan yang layak. Sebab ketika itu para digma 

pengusaha cenderung kapitalis mementingkan kepentingan diri sendiri 

sehingga mengabaikan kepentingan orang lain.  

2. Tingkat upah maksimum yaitu besaran upah yang disesuaikan dengan apa 

yang telah pekerja sumbangkan dalam keberhasilan bersama, dengan 

demikian tingkat upah setiap pekerja berbeda dengan pekerja yang lain, 

tergantung dari sumbangsih pekerja.  

3. Tingkat upah yang sesungguhnya ialah pergerakan besaran upah yang 

dibatasi oleh kedua tingkatan, yaitu tingkat upah minimum dan tingkat 

upah maksimum.
2
 

            Konsep upah tidak bisa lepas dari rasa adil, dalam pembahasannya 

beliau mengatakan bahwa upah yang adil harus terperinci, antara tingkat upah 

yang setara sebagai prinsip dasar. Upah yang setara diatur menggunakan 

aturan yang sama dengan harga yang setara, dapat disimpulkan bahwa 

penghasilan dari upah dalam kondisi normal ditentukan oleh kedua belah 

pihak.
3
 Menyangkut penentuan upah pekerja, Islam tidak memberikan 

ketentuan yang rinci secara tekstual, baik dalam Al-qur’an dan As-Sunnah, 

pemberian upah harus disertai dengan pertimbangan kemanusiaan, dua aspek 

ini lah market dan kontribusi terhadap produktifitas serta aspek-aspek 

kemanusiaan akan membentuk suatu tingkat upah. Islam menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusian akan mendorong para pemberi pekerjaan untuk 

                                                           
2
 Rahman, Economic…, 367 
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mempertimbangkan nilai-niai kemanusian yang harus dijunjung tinggi, 

meliputi, kerjasama, tolong-menolong, kasih sayang, dan keinginan untuk 

menciptakan harmonisasi sosial. 

            Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang upah diatas menggambarkan bahwa 

upah yang setara akan dipertimbangkan oleh penetapan upah (musamma), 

jika ketetapan upah itu ada, antara pemberi kerja dan penerima kerja dapat 

menerima secara adil, seperti dalam kasus penjual dan penerima upah yang 

ditetapkan (thaman musamma) berpijak pada harga yang setara. Prinsip ini 

berlaku bagi pemerintah maupun individu, jika pemerintah juga menetapkan 

upah (employer dan employee) tidak sepakat tentang besarnya upah, maka 

harus sepakat tentang besar upah yang ditetapkan pemerintah berpijak pada 

kondisi normal. Pendapat ini merupakan sebuah pemikiran yang sangat 

mendalam dan lebih maju dalam menginterpretasikan makna upah yang adil 

dalam Al-qur’an dan Sunnah.
4
 

            Berdasarkan objek penelitian yang peneliti lakukan pada PT. Sumber 

Graha, upah merupakan faktor yang penting. Selain upah, hubungan antara 

pengusaha dan karyawan merupakan faktor penting bagi kegiatan operasional 

perusahaan antara atasan dan bawahan harus tahu hak dan kewajiban masing-

masing, hal ini diperlukan supaya antara pihak pengusaha dan karyawan 

saling memahami dan menghargai satu sama lain. Islam menekan supaya hak-

hak pekerja diperhatikan, yang paling mendasar masalah pengupahan yang 

harus diterima oleh karyawan. Perusahaan harus memberikan perhatian yang 

                                                           
4
 Muhammad Amin Suma, Ijtihad Ibnu Taimiyah Dalam Fiqih Islam, (Jakarta: Pustaka Firdau, 

2002), 194 
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lebih terhadap keberadaan karyawan agar loyalitas karyawan pada perusahaan 

juga tinggi. Dalam pemberian upah perlu diperhatikan apakah upah tersebut 

telah mencukupi kebutuhan pokok. PT Sumber Graha Sejahtera adalah 

perusahaan yang bergerak didalam bidang industri perkayuan, berupa 

lembaran kayu yang telah dipotong tipis menggunakan mesin potong kayu 

dan ditumpuk dan dirapatkan menjadi satu dan semua bahan berasal dari kayu 

gelondongan. Dan bergerak dengan satu unit yaitu unit plywood, unit plywood 

memproduksi plywood (triplek), doors, (pintu) piano body parts (bagian tubuh 

piano). Untuk semua pengerjaan dalam memproduksi barang dilakukan 

dengan menggunakan mesin khusus pada setiap tahapannya. Untuk 

menyelesaikan pembuatan barang dibutuhkan beberapa hari dalam 

pengerjaannya, karena pada barang yang ditawarkan perusahaan yaitu kayu 

lapis maka barang tidak langsung begitu saja selesai, dibutuhkan proses pada 

lembaran-lembaran kayu agar bisa menyatu dengan kuat.
5
 

            Sistem pengupahan pada PT. Sumber Graha. Sistem borongan ialah 

sistem upah yang didasarkan atas perhitungan imbalan suatu pekerjaan secara 

menyeluruh, sistem ini didasarkan oleh kesepakatan antara pemberi dan 

penerima, tetapi sistem upah ini hanya bisa digunakan jika hasil kerjanya 

dapat diukur dengan suatu ukuran tertentu, misalnya diukur dari berat dan 

banyaknya, sistem ini ditetapkan dengan hasil kerja yang dihasilkan. Maka 

besar upah yang diterima tergantung dari hasil produksi yang diperoleh, 

bukan dari lama waktu untuk mengerjakan, kelebihan dari sistem ini adalah 
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tenaga kerja akan mendapatkan balas upah lebih besar jika tenaga kerja 

tersebut rajin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja, sistem ini dapat 

memberikan dorongan kepada pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan 

secepatnya, sedangkan kekurangan dari sistem ini ialah kurangnya mutu 

kerja, dan pekerja kurang teliti, cenderung tergesa-gesa dalam menyelesaikan 

pekerjaan, jadi kualitas barang yang dihasilkan kurang baik hal ini disebabkan 

tenaga kerja tergesa-gesa dalam bekerja dengan tujuan agar hasil pekerjaan 

yang didapat banyak,
6
  

            Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan upah merupakan 

sesuatu yang diterima keryawan sebagai pengganti kontribusi tenaga/jasa 

mereka pada perusahaan. Pemberian upah menunjukkan adanya hubungan 

saling menguntungkan antara karyawan dan perusahaan, dalam kontek 

hubungan timbal balik yang didasari atas pemenuhan hak dan kewajiban. 

Karyawan memiliki kewajiban untuk berkontribusi dalam kemajuan 

perusahaan, sebaliknya perusahaan memiliki kewajiban untuk memberikan 

imbalan yang layak kepada karyawan. Pemberian upah juga menunjukkan 

bahwa antara karyawan dan majikan terkait dalam suatu komitmen dan 

kepentingan bersama. Pengusaha perlu memberi upah kepada karyawan untuk 

menjaga loyalitas dan produktivitas karyawan, sedangkan karyawan merasa 

bahwa upah yang diperoleh ditentukan oleh kontribusi pekerja terhadap 

kemajuan perusahaan. 
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            PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember, sistem pengupahannya 

memiliki prinsip keadilan yang meliputi keadilan eksternal, keadilan internal 

dan keadilan perorangan serta pengupahan diberikan dengan perhitungan dan 

bagian yang sesuai dengan hasil produksi yang diporoleh. Sehingga tidak 

terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain dan tidak merugikan orang lain, 

sedangkan prinsip-prinsip keadilan Afzalur Rahman merumuskan adanya 

tingkat pengupahan sebagai upaya terlaksananya konsep keadilan dalam 

pengupahan, adapaun tingkatan upah yang dirumuskan Afzalur Rahman upah 

menjadi tiga tingkatan yaitu; upah minimum, upah maksimum dan upah 

sesungguhnya. Begitu pula dengan prinsip keadilan Ibnu Taimiyah yang 

meliputi keadilah harga kerja, keadilan dristribusi, keadilan prosedural dan 

keadilan perorangan. Adanya prinsip keadilan upah adalah untuk memastikan 

bahwa upah ditetapkan dengan tidak terlalu rendah sehingga membuat 

kebutuhan hidup pekerja tidak terpenuhi dan tidak pula terlalu tinggi sehingga 

membuat pengusaha rugi. 

            Adapun alasan peneliti memilih objek penelitan diatas, karena 

perusahaan tersebut lebih banyak karyawannya dari pada perusahaan lain, 

karena upah yang diberikan kekaryawan sangat menjanjikan dikarenakan 

sistem pengupahannya borongan, dan hanya satu-satunya perusahaan yang 

memproduksi kayu triplek di daerah tersebut.  

            Perusahaan tersebut antara laian; PT MRS Bangsalsari, SPPBE PT. 

Tri Tunggal Argopuro Mandiri, PT. Langgeng Makmur Utama, PT. Tujuh 

Impian Indonesia. 
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            Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh lagi tentang iplementasi konsep keadilan dalam pengupahan. Oleh 

karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul penelitian: Studi 

Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah Tentang 

Implementasi Konsep Keadilan Dalam Pengupahan Pada PT. Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Jember. 

B. Fokus Penelitian 

            Berdasarkan latar belakang diatas, adapun fokus penelitian yang dapat 

diambil sebagai berikut; 

1. Bagaimana Sistem Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember? 

2. Bagaimana Implementasi Konsep Pengupahan Pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember? 

3. Bagimana Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah 

dipengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember? 

4. Bagimana Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember Menurut Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Sistem Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember 

2. Untuk Mengetahui Implentasi Konsep Pengupahan Pada PT. Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Jember 
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3. Untuk Mengetahui Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu 

Taimiyah dipengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember 

4. Untuk Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember Menurut Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah  

D. Manfaat Penelitian 

            Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian, manfaat penelitian dapat bersifat teoritis 

maupun praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

            Memberikan tambahan wawasan ilmu pengetahuan, serta 

memperluas pengetahuan terutama mengenai konsep keadilan dalam 

pengupahan pada PT. Sumber Graha Sejahtera. Dapat dijadikan rujukan 

oleh peneliti lain, sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan secara 

berkesinambungan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Perusahaan 

            Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan 

bagi perusahaan, lokasi penelitian dalam pengambilan keputusan 

terkait masalah menetapkan upah. 

b. Bagi Akademisi 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dikemudian hari bagi penliti yang mengadakan penelitian, dan sebagai 

bahan masukan untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum yang 
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diberikan atau memenuhi kebutuhan, khususnya dibidang Manajemen 

sumber daya manusia. 

E. Definisi Istilah 

            Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian didalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna sebagaimana yang dimaksud 

peneliti. Istilah yang didefinisikan yaitu: 

1. Komparasi 

            Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai perbandingan, bermaksud untuk menarik sebuah konklusi dengan 

cara memperbandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan pengartian agar 

mengetahui persamaan dari ide-ide dan perbedaan dari ide-ide kedua 

kelompok atau lebih. Komparasi sendiri dari bahasa inggris, yaitu 

compare, yang artinya membandingkan untuk menemukan perbedaan-

perbedaan ataupun persamaan dari kedua konsep atau lebih.
7
 

2. Implementasi 

             Implementasi mengalami perubahan seiring perkembangan studi 

implementasi itu sendiri. Menurut kamus Wabster mengemukakan bahwa 

implementasi diartikan sebagai sarana untuk melaksanakan sesuatu, 

menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu. Implementasi berarti 

menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat 

                                                           
7
 Kurnia Irawan, Studi Komparasi Kesesuaian Perpustakaan SMAN 2 Maros Dan SMAN 12 

Maros Berdasarkan Standar Nasional Indonesia Nomor 7329:2009 Tentang Perpustakaan 

Sekolah, (UIN Alauddin Makasar, 2020), 10 
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menimbulkan dampak, akibat terhadap hal-hal tertentu.
8
 Implementasi 

sebagai rangkuman dari berbagai kegiatan yang didalamnya, sumberdaya 

manusia menggunakan sumber daya lain untuk mencapai tujuan, selain 

itu juga implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan dan adanya 

makanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas saja, 

namun juga kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan dan 

sebagainya.
9
 

3. Upah  

            Upah secara umum, di Indonesia kata upah bisa digunakan dalam 

kontek hubungan antara pengusaha dan pekerja. Upah menurut kamus 

besar Indonesia ialah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai balas 

jasa tenaga kerja yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.
10

 

Upah menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenaga 

kerjaan yang selanjutnya disebut UUKK pada bab 1 pasal 1 angka 30 

menyatakan upah adalah hak pekerja/buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan dan peraturan 

perudang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya 

atas suatu pekerjaan yang telah dilakukan.
11

 

            Berdasarkan definisi istilah diatas dapat disimpulkan upah tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pengusaha tetapi juga Negara. Negara 

                                                           
8
 Joko Widodo, Analisis Kebijakan Public, Konsep Dan Aplikasi Analisis proses Kebijakan Publik, 

(Malang: Media Nusa Creative, 2018), 86 
9
 Joko Widodo, Analisis Kebijakan Public…, 86-87 

10
 Pusat Bahasa DepDikNas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2005),  1250 

11
 Adytus Adisu, Hak Karyawan Atas Gaji Dan Pedoman Mengitung: Gaji Pokok, Uang Lembur 

Gaji Sundulan, Insentif-Bobus-THR, Pajak Atas Gaji, Iuran Pension-Pesangon, Iuran 

Jamsostek/Dana Sehat,(Jakarta:Praninta Offset, 2008), 2 
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harus menjadi pihak penengah antara pekerja dan pengusaha untuk 

menyelesaikan permasalahan upah, jadi kaitannya dengan judul peneliti 

bahwa kedua tokoh ekonomi Islam sebagai rujukan/sumber dalam 

menyelesaikan permasalahan upah, karena Negara menempati posisi 

strategis untuk menyelesaikan permasalahan upah, melalui kebijakan 

yang dikeluarkan. Meskipun Negara menempati posisi strategis dalam 

membuat kebijakan, bukan berarti Negara hanya berpihak kepada 1 pihak 

saja, tetapi Negara harus melihat kepentingan pengusaha dan pekerja, 

dalam hal ini upah haruslah ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, 

dan pengusaha. 

F.   Sistematika Pembahasan 

            Sistematika pembahasan berisi tentang diskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimuali dari bab pendahuluan sampai dengan bab penutup, 

sehingga mudah difahami oleh pembaca. Sistematika pembahsasan terdiri 

atas: 

            Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

           Bab II Kajian pustaka, yang berisi tentang penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini dan kajian teori yang mengkaji secara teoritis. 

            Bab III Berisi tentang metode penelitian yang mencakup pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data dan tahap-tahap penelitian 
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            Bab IV Penyajian data dan analisis data, yang membahas hasil yang 

diperoleh dari penelitian berdasarkan penelitian lapangan. Penyajian data dan 

analisis data ini akan mendeskripsikan tentang uraian data temuan yang 

diperoleh dari penelitian. 

            Bab V Merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

            Hasil penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari terjadinya duplikasi, 

plagiasi/penelitian pada objek yang sama, maka dari itu perlu dilakukan kajian 

terhadap karya-karya yang sudah ada. Terkait dengan penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian yaitu: 

1. Putri Yulinda Alivianti, 2022 Sistem Pembayaran Upah Pekerja Dalam 

Persepektif Ibnu Taimiyah Di Perkebunan Sentol Desa Suci Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember.
12

 

            Berdasarkan penelitian ini sistem pembayaran di perkebunan sentol 

memiliki tiga jenis pembayaran upah yaitu; upah harian lepas, upah harian 

tetap dan upah borongan. Di perkebunan sentol sistem pengupahan pekerja 

memiliki prinsip keadilan yang meliputi; keadilan eksternal, keadilan 

internal keadilan perorangan dan keadilan prosedural. 

             Persamaan dengan yang ditulis oleh peneliti adalah sama-sama 

meneliti sistem pengupahan dengan menggunakan metode penelitain 

kaulitatif dengen jenis penelitan deskriptif dengan persepektif Pemikiran 

Tokoh Ekonomi Islam. Sedangkan perbedaannya terletak pada sistem 

                                                           
12

 Putri Yulinda Alivianti, Sistem Pembayaran Upah Pekerja Dalam Persepektif Ibnu Taimiyah Di 

Perkebunan Sentol Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember (Skripsi 2022) UIN KHAS 

Jember 
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pengupahan yang diterapkan oleh perkebunan sentol, yang memliki tiga 

sistem pengupahan dan sumber data yang digunakan teknik purposive. 

2. Cholifatul Istiqomah, 2022 Sistem Pengupahan Santri Pada Sektor Usaha 

Milik Pesantren Bustanul Ulum Bulugading Bangsalsalsari Persepektif 

Afzalur Rahman.
13

  

            Berdasarkan penelitian ini sistem pengupahan santri milik yang 

mengelola sektor usaha milik PPBUB Bangsalsari Jember diupah 

menggunakan sistem khadimah, sistem khadimah dapat difahami santri 

yang bertugas yang mengelola sektor usaha pesantren memberikan jasa 

berupa menjaga took tanpa berharap upah. Sistem pengupahan yang 

ditawarkan Afzalu Rahman harus memenuhi beberapa tinjauan, mengacu 

pada prinsip keadilan dan adanya tingkat upah. 

             Persamaan dengan yang ditulis oleh peneliti adalah sama-sama 

meneliti sistem pengupahan dengen persepektif Pemikiran Tokoh 

Ekonomi Islam, pendekatan penelitain menggunakan penelitain kualitatif. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada teknik yang digunakan purposive. 

3. Dilmita, 2021 Konsep Upah Menurut Ibnu Taimiyah Studi Buruh Tani Di 

Desa Ujung Pulau Kecamatan tanjung sakti Kabupaten Lehat.
14

  

            Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat upah 

yang wajib diberikan kepada pekerja sehingga mereka bisa hidup seacara 

                                                           
13

 Cholifatul Istiqomah, Sistem Pengupahan Santri Pada Sektor Usaha Milik Pesantren Bustanul 

Ulum Bulugading Bangsalsalsari Persepektif Afzalur Rahman (Skripsi 2022) UIN KHAS 

Jember 
14

 Dilmita, Konsep Upah Menurut Ibnu Taimiyah Dan Afzalur Rahman Studi Buruh Tani Di Desa 

Ujung Pulau Kecamatan tanjung sakti Kabupaten Lehat. (Skripsi 2021) Institute Agama Islam 

Negeri Bengkulu 
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layak ditengah-tengah masyarakat. Konsep upah buruh tani yakni 

menjelaskan sistem pembayaran upah harian. Karena upah yang diberika 

tidak menentu, terkadang 35.000-40.000 dari hasil kerja dari pukul 08:00 

s/d16:00 WIB. Karena upah diberikan tergantung bagaimana kecekatan 

dalam bekerja sebagai buruh tani. 

            Persamaan dengan yang ditulis oleh peneliti ialah sama-sama 

meneliti konsep keadilan dalam memberikan upah. Metode penelitian yang 

diguanakan ialah metode kualitatif deskriptif atau obsevasi. Sedangkan 

perbedaan terletak pada upah yang diberikan harian. 

4. Liza Zulaini, 2020 Analisis Makanisme Pengupahan Pekerja Idnustri Batu 

Bata Ditinjau Dari Konsep Upah Ujrah Studi Di Gampong Data Gaselu 

Kabupaten Aceh Besar.
15

 

            Berdasarkan hasil penelitian ini pengupahan (ujrah) yang 

diterapkan pada industri batu bata menggunakan sistem upah borongan 

dengan memberikan upah berdasarkan hasil produksi yang diperoleh. 

Menurut pandangan ekonomi Islam tentang makanisme (ujrah) yang 

diterapkan pada industri batu bata sudah sesuai dengan prinsip ekonomi 

Islam. Adapun jenis penelitian ini, penelitian studi lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan angket, wawancara. 

            Persamaan yang ditulis oleh peneliti ialah terletak pada sistem 

pengupahan, dengan memberikan upah berdasarkan hasil produksi yang 

                                                           
15

 Liza Zulaini. Analisis Makanisme Pengupahan Pekerja Idnustri Batu Bata Ditinjau Dari 

Konsep Upah Ujrah Studi Di Gampong Data Gaselu Kabupaten Aceh Besar. (Skripsi 2020), 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
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diperoleh, sedangkan perbedaan peneliti ini menggunakan makanisme 

konsep (ujrah). 

5. Zainul Wafa, 2020 Pengupahan Karyawan Rokim Mebel Persepektif 

Ekonomi Islam, Studi Kasus Di Rokim Mebel Desa Waru Kecamatan 

Waru Kabupaten Sidoarjo.
16

 

            Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pengupahan karyawan Rokim mebel sudah baik, karena dalam ekonomi 

Islam lebih menekankan pada upah pekerja diberikan secara adil. Konsep 

adil yaitu transparan dimana majikan teleh menyebutkan upah yang akan 

diperoleh pekerja. Adapun jenis penelitiannya ialah penelitian deskriptif. 

            Persamaan yang ditulis oleh peneliti ialah sama-sama transparan 

dimana majikan teleh menyebutkan upah yang akan diperoleh pekerja 

sebelum bekerja dan memberikan upah secara layak dan adil kepada 

keryawan. Sedangkan perbedaannya terletak pada sistem penguapahan 

yang dimana pengupahan ini diberikan harian. 

6. Devi Zainira, 2019 Makanisme Al-Ujrah Pekerja Home Industry Mebel 

Kayu/Perabotan Di Kabupaten Pidie Dalam Persepektif Ekonomi Islam.
17

 

            Berdasar hasil penelitian yang diperoleh bahwa pemberian upah 

(Al-Ujrah) pada mebel perabot menggunakan sistem borongan, dengan 

memberikan hasil upah berdasarkan hasil produksi dan tingkat kesulitan, 

                                                           
16

 Zainul Wafa. Pengupahan Karyawan Rokim Mebel Persepektif Ekonomi Islam, Studi Kasus Di 

Rokim Mebel Desa Waru Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. (Skripsi 2020). Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang 
17

 Devi Zainira. Makanisme Al-Ujrah Pekerja Home Industry Mebel Kayu/Perabotan Di 

Kabupaten Pidie Dalam Persepektif Ekonomi Islam. (SKRIPSI 2019). Universitas Islam Ar-

Raniry Banda Aceh 



 

 

17 

dalam ekonomi Islam, makanisme Al-Ujrah yang diterapkan di mebel 

perabotan sudah memenuhi prinsip ekonomi Islam dengan memperhatikan 

keadilan, kelayakan. Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah studi 

lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

            Persamaan yang ditulis oleh peneliti ialah sama-sama sistem 

pengupahan secara borongan dengan memberikan upah berdasarkan hasil 

produksi yang dihasilkan, sedangkan perbedaanya terletak pada 

makanisme Al-ujrah dalam persepktif ekonomi Islam. 

7. Titin Rusmiati, 2019 Implementasi Sistem Pengupahan Pada Perjanjian 

Kerja Di BMT An-Nafi Batanghari Lampung Timur.
18

 

            Hasil penelitian ini menunjukkan besaran upah minimum di BMT 

An-Nafi belumsesuaidengan UMP Profensi Lampung Tahun 2017 sebesar 

Rp. 1.908.447.50 (satu juta Sembilan ratus delapan puluh ribu empat ratus 

empat puluh tujuh ribu koma lima puluh sen) perbulan. Sistem 

pengupahan di BMT An-Nafi memperhatikan prestasi, jabatan dan lama 

kerja. Bagi karyawan tetap memperoleh gaji terendah Rp. 1.300.000. 

Penetapan status karyawan dinilai dari kinerjanya selama training. Adapun 

untuk masa training, karyawan memperoleh gaji Rp. 500.000 diluar uang 

makan Rp, 12.000 dan transportasi Rp. 7.000 BMT An-Nafi memeberikan 

bonus, insentif dan THR kepada karyawan. Bonus diberikan kepada 

karyawan apabila mampu menjual produk sesuai dengan target. 

                                                           
18

 Titin Rusmiati. Implementasi Sistem Upah Pada Perjanjian Kerja Di BMT An-Nafi Bantanghari 

Lampung Timur (skripsi 2019). Insitutut Agama Islam Negeri  (IAIN) Metro Lampung 
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            Persamaan dengan yang ditulis oleh peneliti ialah dalam penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti upah. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada Analisis data yang digunakan oleh peneliti diatas yaitu, data 

reduction, data display, dan conclusion/verivication. 

8. Anif Nur Alfiyah, 2018 Studi Pemikiran Afzalur Rahman Tentang Konsep 

Pengupahan.
19

 

            Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Negara harus berperan 

untuk menyelesaikan upah melalui kebijakan. Afzalur R mimiliki 3 konsep 

upah yaitu: upah minimum, upah maksimum dan upah sesungguhnya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (libray 

research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan adalah 

teknik dokumentasi, analisis data yang digunakan teknik diskriptif analitik. 

            Persamaan dengan yang ditulis oleh peneliti ialah dalam penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti konsep upah menurut tokoh ekenomi Islam. 

sedangkan perbedaanya terlatak dianalisis data yang digunakan teknik 

diskriptif analitik. 

9. Friska Evi Silvianar, 2018 Sistem Pengupahan Karyawan Wahana Impian 

Malaka Ditinjau Menurut konsep Ijarah Bi Al-Amal.
20

 

            Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kebijakan 

mengupah yang dijalankan oleh pihak wahana sebagian besar telah sesuai 

dengan prinsip dan syarat-syarat akad ijarah. Jenis penelitian yang 
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Anif Nur Alfiyah. Studi Pemikiran Afzalur Rahman Tentang Konsep Pengupahan. (Skripsi 

2018). UIN Walisongo Semarang 
20

 Friska Evi Silvianar. Sistem Pengupahan Karyawan Wahana Impian Malaka Ditinjau Menurut 

Konsep Ijarah Bi Al-Amal. (Skripsi 2018). Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Aceh 
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digunakan dalam pnelitian ini adalah deskriptif dan menggunakan data 

analisis kualitatif. 

            Persamaan yang ditulis oleh peneliti ialah sama-sama sistem 

pengupahan, sedangkan perbedaan dalam hal pekerjaan para karyawan 

harus memperhatikan hak-hak karyawan karena bekerja merupakan usaha 

yang dilakukan setiap orang utuk memperoleh imbalan. 

10. Yulian Masruroh, 2018 Telaah Pemikiran Afzalur Rahman Tentang Upah 

Yang Adil Dan Relevansinya Dengan Penetapan Upa Minimum Provensi 

(UMP) Di Indonesia.
21

 

            Hasli penelitian ini menyatakan bahwa menurut upah ditetapkan 

melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan Negara. Agar dapat 

menetapkan suatu tingkat upah yang cukup Negara perlu menetapkan 

terlebih dahulu tingkat upah minimum. Tingkat minimum ini sewaktu-

waktu harus ditinjau kembali untuk melakukan penyesuain berdasarkan 

perubahan tingkat harga dan biaya hidup. 

            Persamaan yang ditulis oleh peneliti ialah dalam penelitian ini 

adanya sistem kontrak kerjasama, dan upah yang diberikan tergantung 

seberapa banyak hasil produksi yang diperoleh, sedangkan perbedaannya 

terletak dipendekatan historis, teknik pengumpulan data yang digunakan 

metode dokumentasi, menggunakan teknis diskriptif induktif. 
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 Yulian Masruroh, Telaah Pemikiran Afzalur Rahman Tentang Upah Yang Adil Dan 

Revelansinya Dengan Penetapan Upa Minimum Provensi (UMP) Di Indonesia. (Skirpsi 2018). 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
No Nama/Judul Persamaan Perbedaan 

1 Putri Yulinda A, 2022 

Sistem Pembayaran 

Upah Pekerja Dalam 

Persepektif Ibnu 

Taimiyah Di 

Perkebunan Sentol 

Desa Suci Kecamatan 

Panti Kabupaten 

Jember 

Penelitain kulaitatif 

deskriptif, sistem 

pengupahan dan 

persepektif Tokoh 

Ekonomi Islam 

Jenis pengupahan, 

dan dalam 

menentukan sumber  

data menggunakan 

teknik purposive 

2 Cholifatul I, 2022 

Sistem Pengupahan 

Santri Pada Sektor 

Usaha Milik PPBUB 

Bangsalsalsari 

Persepektif Afzalur 

Rahman 

Sistem upah 

penelitain kualitatif 

dan jenis penelitian 

digunakan 

deskirptif, 

menggunakan 

Tokoh Ekonomi 

Islam 

Lokasi penelitian, 

keabsahan data yang 

digunakan traingulasi 

waktu dan dalam 

menentukan sumber  

data menggunakan 

teknik purposive 

3 Dilmita 2021 Konsep 

Upah Menurut Ibnu 

Taimiyah Studi Buruh 

Tani Di Desa Ujung 

Pulau Kecamatan 

Tanjung Sakti 

Kabupaten Lehat 

Penelitian kualitatif 

diskripif/obsevasi 

Sistem pengupahan 

4 Liza Zulaini 2020 

Analisis Makanisme 

Pengupahan Pekerja 

Idnustri Batu Bata 
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ujrah dan 
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5 Zainul Wafa 2020 

Pengupahan Karyawan 
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Waru Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo 
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kata yang 
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6 Devi Zainira 2019 

Makanisme Al-Ujrah 

Pekerja Home Industry 
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Di Kabupaten Pidie 

Metode kualitatif 

diskripif dan sistem 

upah 

makanisme Al-ujrah 

dalam persepktif 

ekonomi islam dan 

home industry 
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Dalam Persepektif 

Ekonomi Islam 

7 Titin Rusmiati 2019 

Implementasi Sistem 

Pengupahan Pada 

Perjanjian Kerja Di 

BMT An-Nafi 

Batanghari Lampung 

Timur 

Jenis penelitian 

kualitaif dan (field 

research) penelitian 

lapangan. Dan juga 

sama sama meneliti 

upah 

Analisis data yang 

diginakan data 
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display, dan 

conclusion/verivica

tion. 

8 Anif Nur Alfiyah 2018 

Studi Pemikiran Afzalur 

Rahman Tengtang 

Konsep Pengupahan 

Kualitatif diskriptif 

dan meneliti 

konsep upah 

Metode libray, 

kuality dan teknik 

diskriptif analitik 

9 Friska Evi Silvianar 

2018 Sistem 

Pengupahan Karyawan 

Wahana Impian Malaka 

Ditinjau Menurutkonsep 

Ijarah Bi Al-Amal 

Diskriptif dengan 

anailisis kualitatif 

Konsep ujrah 

 

10 Yulian Masruroh  2018 

Telaah Pemikiran 

Afzalu Rahman Tentang 

Upah Yang Adil Dan 

Revelansinya Dengan 

Penetapan Upah 

Minimum Provensi 

(UMP) Di Indonesia 

Penelitian kualitatif 

deskriptif dan 

adanya kontrak 

kerjasama diawal 

 

Jenis penelitian 

metode libray 

research 

Sumber data, diolah dari penelitian terdahulu 

          Dari uraian diatas maka peneliti menyimpulkan penelitian terdahulu, 

dimana penelitian yang akan dilakukan terdapat persamaan dan perbedaan. 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti pengupahan, sedangkan 

perbedaannya terletak pada sistem pengupahan yang digunakan, tokoh 

ekonomi Islam, rumusan masalah dan juga lokasi penelitian. 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Keadilan Dalam Pengupahan 

a. Pengertian Upah 

            Upah secara umum adalah pembayaran yang diterima buruh 

selama ia melakukan pekerjaan, dan dipandang melakukan pekerjaan. 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) upah merupakan uang 

atau sebaginya yang dibayarkan sebagai balas jasa atau sebagai 

pembayar tenaga kerja yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan 

sesuatu.
22

 

            Dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenaga 

kerjaan yang selanjutnya disebut UUKK pada bab 1 pasal 1 angka 30 

menyatakan upah adalah “hak pekerja/buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, dan peraturan perudang-

undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja atas suatu pekerjaan yang 

telah dilakukan. Upah adalah sistem yang saling berkaitan dengan hal 

pemberian upah yang dibayarkan dari pemberi pekerja kepada 

penerima pekerja atas jasa yang telah diberikan.
23

  

            Maka dari hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

upah ialah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

buruh. Upah dibayarkan berdasarkan harian, mingguan, dan perbulan 

atau jumlah satuan produk yang dihasilakn oleh pekerja, upah bisa 

dalam bentuk uang sebagai bentuk imbalan dari pemberi pekerja yang 

ditetapkan berdasarkan perjanjian pekerja, kesepakatan dan peraturan 

dari pemerintah termasuk tunjangan kepada pekerja. 
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 W. J. S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ed. Iii, Cet, Ke 3 (Jakarta: Balai 
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b. Rukun dan Syarat Upah 

1) Rukun Upah 

            Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, 

sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut 

yang membentuknya. Misalnya rumah, terbentuk karena adanya 

unsur-unsur yang membentuknya yaitu, pondasi, tiang, dinding, 

lantai, atap dan sebagainya. Dalam konsep Islam, unsur-unsur 

yang membentuk sesuatu itu disebut rukun.  

            Ahli hukum madzhab Hanafi, menyatakan bahwa rukun 

akad hanyalah ijab dan qabul saja, pekerja dan pengusaha 

mengakui bahwa tidak mungkin ada akad tanpa adanya para pihak 

yang membuatnya dan tanpa adanya objek akad. Perbedaan 

dengan madzhab Syafi’i hanya terletak dalam cara pandang saja, 

tida menyangkut subtansi akad. 

Adapun meneurut jumhur ulama, rukun upah ada empat, yaitu: 

a. Aqid (orang yang berakad) 

          Yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau 

upah mengupah. Orang yang memberikan upah dan yang 

menyewakan disebut mu’jir dan orang yang menerima upah 

untuk melakukan sesuatu dan menyewaan sesuatu disebut 

musta’jir.
24
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 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 117 
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            Karena begitu pentingnya kecakapan bertindak sebagai 

persyaratan untuk melakukan suatu akad, maka golongan 

Syafi’iyah dan Hanabilah menambahkan bahwa mereka yang 

melakukan akad harus orang yang sudah dewasa dan tidak 

cukup hanya mumayyiz saja.
25

 

b. Sighat 

          Pernyataan kehendak yang lazim disebut dengan Sighat 

akad (sighatul-akd), terdiri atas ijab dan qabul. Dalam hukum 

perjanjian Islam ijab dan qabul dapat melalui: Ucapan, Utusan, 

Tulisan dan Diam-diam dengan diam semata 

Syaratnya sama dengan syarat ijab dan qabul pada jual beli, 

hanya saja ijab dan qabulnya dalam upah haru menyebutkan 

masa waktu atau waktu yang ditentukan.
26

  

c. Upah  

          Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta’jir atas jasa 

yang telah diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu’jir. 

2) Syarat Upah 

            Dalam hukum Islam mengatur sejumlah persyaratan yang 

berkaitan dengan upah antara lain: 

a. Upah harus dilakukan dengan cara musyawarah dan konsultasi 

terbuka, sehingga dapat terwujudkan didalam diri setiap 
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 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Akad Dalam Fiqih Muamalat, 

(Jkarta: Raja Grafindo Perseda, 2007), 95 
26

 Moh Saifullah Al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Terang Surabaya, 2005), 378 
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individu pelaku ekonomi, rasa kewajiban moral yang tinggi 

dan dedikasi yang loyal terhadap kepentingan umum.
27

 

b. Upah harus berupa mall mutaqawwim dan upah tersebut harus 

dinyatakan secara jelas.
28

 

c. Upah harus berbeda denga jenis objeknya. Mengupah suatu 

pekerjaan dengan pekerjaan yang sana merupakan contoh yang 

tidak memenuhi persyaratan. Karena ini hukumnya tidak sah, 

karena dapat mengantarkan pada praktek riba. Misalnya, 

memperkerjakan kuli untuk membangun rumah dan upahnya 

bahan bangunan atau rumah 

            Jika manfaat tidak jelas dan menyebabkan perselisihan, 

maka akadnya tidak sah karena tidak jelas sehingga tidak 

tercapai maksud akad tersesebut.Kejelasan tersebut yang 

dimaksudkan antara lain sebagai berikut: 
29

 

1) Penjelasan waktu kerja, batas waktu kerja, tergantung pada 

pekerjaan dan kesepakatan dalam akad syarat pokok dalam 

Al-Quran dan As-Sunnah mengenai pengupahan adalah 

musta’jir harus memberi upah kepada mu’ajir harus 

melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, kegagalan 

dalam memenuhi syarat-syarat dianggap sebagai kegagalan 

                                                           
27

 M. Arkal Salim, Etika Investasi Negara: Persepektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, (Jakarta: 

Logos, 1999), 99-100 
28

 Ghufran A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Greafindo Persada, 

2002), 186 
29

 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Satia, 2001), 129 
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moral baik dari pihak musta’jir maupun mu’ajir dan ini 

harus dipertanggung jawabkan dihari akhir kelak.
30

 

2) Penjelasan jenis kerja, Penjelasan tentang jenis pekerjaan 

sangat penting dan diperlukan ketika menyewa orang untuk 

dipekerjakan sehingga tidak terjadi kesalah fahaman. 

3) Penjelasan waktu, Ulama Hanafiyah tidak memberi syarat 

untuk menetapkan awal waktu akad, sedangkan ulama 

Syafi’iyah mengisyaratkan, sebab bila tidak dibatasi hal 

tersebut dapat menyebabkan ketidak pastian waktu yang 

wajib dipenuhi.        

c. Dasar Penentuan Upah 

            Nabi Muhammad SAW memberikan contoh yang harus 

dijalankan kaum muslimin setelahnya, penentuan upah dari para 

karyawan sebelum pekerja memulai pekerjaannya. Dengan 

memberikan informasi upah yang akan diterima, diharpkan akan 

memberikan rasa ketenangan, pekerja akan melakukan pekerjaanya 

sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan pengusaha.
31

 

            Upah haruslah ditentukan dengan jenis pekerjaannya, ini 

merupakan asas pemeberian upah sebagaimana ketentuan yang 

difirmakan Allah dalam surah Al-Ahqaf 46: 19 

 لََيظُْلَمُوْنَ  وَهُمْ  اعَْمَالََمُْ  وَليُِ وَف ميَ هُمْ ۚ  وَلِكُلٍّ دَرَجٰتٌ مِّمَّاعَمِلُوْا

                                                           
30

 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah…, 129-130 
31
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Artinya: “Dan bagi masing-masing derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaanmereka sedang 

mereka tiada dirugikan. (QS. Al-Najm (46):19)” 
32

  

            Ayat diatas menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan 

dibalas sesuai dengan apa yang mereka kerjakan atau pekerja telah 

sumbangsihkan terhadap perusahaan. Karena hal itu, upah yang 

dibayarkan pada masing-masing pegawai bisa berbeda berdasarkan 

jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang diembannya. 

            Beberapa cara perhitungan/pertimbangan dasar penyusunan 

upah atau gaji, antara lain sebagai berikut: 
33

 

1) Upah menurut prestasi 

            Upah menurut prestasi kerja ialah pengupahan dengan 

cara ini langsung mengaitkan besarnya upah denga prestasi 

kerja yang telah ditunjukkan oleh karyawan. Berarti bahwa 

besarnya upah tergantung pada banyak sedikit hasil yang 

dicapai dalam bekerja. Cara ini dapat diterapkan apabila hasil 

kerja dapat diukur secara kuantitatif, memang dapat dikatakan 

cara ini dapat mendorong karyawan yang kurang produktif 

menjadi lebih produktif dalam bekerja. Disamping itu sangat 

menguntungkan bagi karyawan yang dapat bekerja cepat dan 

berkemampuan tinggi. Sebaliknya sangat tidak “favourable” 

bagi karyawan yang kerjanya lamban, sering pula orang 

                                                           
32

 QS. Al Ahqaf, 19 
33

 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1990), 36 
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mengatakan cara ini disebut sebagai sistem upah menurut 

banyaknya produksi atau upah borongan. 

2) Upah menurut senioritas 

            Cara pengupahan ini didasarkan pada masa kerja atau 

senioritis (kewerdaan) karyawan yang bersangkutan dalam 

suatu organisasi, dasar pemikirannya ialah karyawan senior 

menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari karyawan yang 

bersangkutan pada organisasi dimana mereka bekerja. Semakin 

senior seorang karyawan semakin tinggi loyalitas pada 

organisasi. 

3) Upah menurut kebutuhan 

            Cara ini menunjukkan bahwa upah yang diberikan pada 

karyawan didasarkan pada tingkat urgensi kebutuhan hidup 

yang layak sehari-hari (kebutuhan pokok minimum), tidak 

berlebihan, tapi juga tidak kekurangan. Hal semacam ini masih 

memungkinkan pekerja dapat bertahan didalam perusahaan. 

4) Upah menurut lama kerja 

            Cara ini sering kali disebut dengan sistem upah waktu, 

besarnya upah ditentukan atas dasar lamanya karyawan dalam 

melakukan, menyelesaikan pekerjaanya. Cara perhitungannya 

menggunakan perjam, perhari, perminggu dan perbulan, tetapi 

Islam memberikan kebebasan untuk menentukan penentuan 
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waktu memberikanupah sesuai dengan kontrak kerja sama 

antara pekerja dan pengusaha.
34

  

d. Hak-Hak Pekerja 

1) Hak yang paling utama, bagi pekerja ialah penentuan upah 

sesuai dengan yang diperjanjikan, karena setiap pekerja berhak 

memperoleh penghasilan yang memenuhi kehidupan yang 

layak bagi manusia.
35

 

2) Hak untuk diperlakukan baik dalam lingkungan kerja 

3) Hak  memperoleh jaminan keselamatan, kesejahteraan sosial.
36

 

4) Hak memperoleh pekerjaan sesuai dengan kemampuan. 

e. Prinsip Keadilan Dalam Upah 

            Prinsip keadilan dalam Islam berlaku disemua bidang. Di 

wilayah produksi, keadilan berarti tidak mengesploitasi orang lain 

dan bahwa tidak satu orangpun yang mendapatkan kekayaan secara 

tidak jujur, tidak adil, elegal dan curang.
37

 Dengan demikian, 

seorang pengusaha ketika menggunakan jasa pekerja si pengusaha 

harus mencantumkan jumlah dan waktu pembayaran upah dalam 

berkas kontrak kerjasama. 

                                                           
34
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            Terdapat tiga macam keadilan dalam pengupahan, antara 

lain yaitu:
38

 

1) Keadilan distributif, menuntut supaya pekerja yang melakukan 

pekerjaan dan kemapuan yang sama memperoleh upah yang 

sama, tanpa memperhatikan kebutuhan perorangan. 

2) Keadilan harga kerja, menuntut supaya pekerja diberikan upah 

seimbang dengan tenaga yang telah diberikan, 

3) Dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran. 

2. Pandangan Afzalur Rahman Tentang Konsep Upah 

a. Konsep Afzalur Rahman Tentang upah 

            Konsep upah menurut pemikiran Afzalur Rahman mempunyai 

tiga tingkatan. Tiga tingkatan tersebut atas dasar makna yang 

terkandung dalam ayat Al-qur’an. Tiga tingkatan tersebut antara lain: 

1) Tingkat upah minimum yaitu, besaran tingkat upah yang dijadikan 

negara sebagai bentuk perlindungan Negara terhadap pekerja, 

tingkat upah minimum diarahkan untuk menutupi kebutuhan 

pokok, sehingga para pekerja mendapatkan kehidupan yang layak. 

Upah minimum juga dijadikan sebagai pelindung Negara kepada 

pekerja. Oleh karena itu Negara sebagai penengah antara 

pengusaha dan pekerja.  

2) Upah maksimum, Penetapan upah maksimum bagi pekerja 

ditentukan oleh sumbangsih pekerja dalam proses produksi.
39
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Dengan demikian, jumlah upah maksimum bagi pekerja akan 

sangat bervariasi, karena tingkat kerajinan seorang berbeda-beda.  

3) Tingkat upah yang sesungguhnya merupakan pergerakan upah 

yang dibatasi oleh kedua tingkatan, yaitu tingkat upah minimum 

dan upah maksimum. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 

dibawah upah minimum, supaya para pekerja dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 

diatas maksimum supaya kepentingan pengusaha tetap setabil dan 

supaya pekerja terjaga dari tindakan konsumsi yang berlebihan. 

            Atas dasar tingkatan upah diatas naik dan turunya upah dibatasi 

oleh kedua tingkatan upah, dalam hal ini Afzalur Rahman membuat 

indikator: Upah yang sesungguhnya akan berkisar diantara batas-batas 

minimum dan maksimum, sesuai dengan hukum penawaran dan 

permintaan pekerja yang sudah tentu dipengeruhi oleh taraf hidup 

yang biasa dari kelompok, kekuatan efektif dari organisasi mereka 

serta sikap para majikan yang mencerminkan keimanan kepada Allah 

dan dihari akhir. Upah yang diterima pekerja akan bergerak mendekati 

upah minimum apabila perusahaan dalam keadaan lemah dan kurang 

efektif serta keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari 

pembalasan masih diragukan, sedangkan upah akan bergerak 

mendekati maksimum apabila perusahaan dalam keadaan baik, efektif 
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serta keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari pembalasan tidak 

diragukan lagi.
40

 

3. Pandangan Ibnu Taimiyah Tentang Konsep Upah 

a. Konsep Upah menurut Ibnu Taimiyah 

            Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa konsep upah tidak bisa 

lepas dari rasa adil, upah yang adil harus terperinci dan transparan. 

Upah yeng adil bisa juga disebut dengan upah yang setara sebagai 

prinsip dasar. Upah yang setara diatur menggunakan aturan yang sama 

dengan harga yang setara, dapat disimpulkan bahwa penghasilan dari 

upah dalam kondisi normal ditentukan oleh kedua belah pihak, antara 

pemberi kerja dan penerima dimana nantinya tidak akan ada yang 

dirugikan diantara kedua belah pihak.
41

 

            Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang konsep upah diatas 

mengambarkan bahwa upah yang setara akan dipertimbangkan oleh 

penetapan upah (musamma), jika penetapan upah (musamma) itu ada, 

dimana dua beleh pihak bisa menerima. Seperti dalam kasus penjual 

dan penerima harga yang ditetapkan (thaman musamma) berpijak pada 

harga yang setara.
42

 Prinsip ini berlaku bagi individu maupun 

pemerintah. 

            Penjelasan diatas menunjukkan bahwa bagi Ibnu Taimiyah 

Islam sangat (concern) terhadap posisi tenaga kerja, maka dari itu hak-
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hak pekerja harus mendapat jaminan yang cukup. Dengan demikian 

sebuah perusahaan yang memperkerjakan pekerja tidak diperkenankan 

membayar gaji pekerja dengan tidak wajar, sangat besar dosanya bila 

perusahaan dengan sengaja tidak membayar upah pekerja dengan 

standar upah. 

b. Konsep Upah Yang Adil 

            Konsep upah yang adil dimaksud sebagai tingkat upah yang 

wajib diberikan kepada para pekerja sehingga mereka dapat hidup 

dengan layak ditengah-tengah masyarakat. Pengupahan yang adil 

digolongkan menjadi empat macam antara lain yaitu: 
43

 

1) Keadilan eksternal mengacu pada bagaimana rata-rata gaji suatu 

pekerjaan dalam suatu perusahaan dibandingkan dengan rata-rata 

gaji di perusahaan lain. 

2) Keadilan internal adalah sebarapa adil tingkat pembayaran gaji, 

bila dibandingkan dengan pekerjaan lain dalam perusahaan yang 

sama. 

3) Keadilan perorangan ialah pembayaran perorongan dibandingkan 

dengan penghasilan rekan kerjanya yang sama dalam perusahaan 

berdasarkan kinerja perorangan. 

4) Keadilan prosedural adalah keadilan dalam proses dan prosedur 

yang digunakan untuk mengambil keputusan berkenaan dengan 
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alokasi gaji. Berdasarkan hal tersebut, pengusaha harus 

memberikan upah para pekerja dengan besaran yang sesuai dengan 

pekerjaanya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

            Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Dapat didefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan kepada latar 

dan individu secara holistik (utuh).
44

 Penelitian ini merupakan bentuk 

penelitian yang menggunakan format deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 

ini bisa membuka lebih besar terjadinya hubungan langsung antara informan 

dan peneliti. Dengan demikian akan menjadi lebih mudah dalam memahami 

fenomena yang dideskriptifkan dibanding dengan didasarkan pada pandangan 

peneliti sendiri.
45

 

            Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian terhadap kasus yang terjadi di lapangan. Penelitian 

lapangan dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 

kualitatif/sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif.
46

 

B.  Lokasi Penelitian 

            Sesuai dengan judul penelitian ini, maka bertempat di Jalan. Moch. 

Seruji, Gambirono Krajan, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur 68154, dalam hal ini Islam menekankan tentang sistem pengupahan 
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dengan kotrak kerjsama antara kedua belah pihak, sehingga asas keadilan yang 

dijunjung tinggi Islam dapat terlaksana, semua saling rela tanpa adanya 

paksaan dari salah satu pihak. Untuk mempertahankan sebuah standar upah 

yang layak, Islam telah memberikan kebebasan sepenuhnya atas mobilitas 

tenaga kerja. Islam menganjurkan dalam menstandarisasikan upah diseluruh 

negeri dengan memberikan kebebasan sepenuhnya kepada pekerja untuk 

memilih jenis pekerjaan yang diiginkan. 

            Permasalahan upah bukan sekedar nominalnya saja, masih ada hal lain 

yang penting untuk diperhatikan seperti waktu pembayaran, serta sistem upah. 

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian, dengan judul penelitian: Studi 

Komparasi Afzalur Rahman dan Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang 

Implementasi Konsep Keadilan Dalam Pengupahan Pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember. 

C. Subyek Penelitian 

            Untuk mendukung terhadap data yang peneliti butuhkan, maka dalam 

penelitian ini mencari dan mengumpulkan data yang diperoleh dari informan 

dengan menggunakan teknik purposive. Yaitu teknik pengambilan sempel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini misalnya 

orang yang dijadikan informan adalah orang yang dianggap paling mengetahui 

informasi yang peneliti butuhkan sehingga memudahkan peneliti mencari dan 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, untuk menjelajahi 

objek penelitian yang dicari.
47
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1. Heri, HRD dan GA PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

2. Syakir, Produksi PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

3. Huri, Bagian Gudang PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

4. M. Taufiq, Pengirim Produk PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

5. Sanusih, Penjualan PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

6. Junaidi, Pekerja PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

7. Ahmad, Pekerja PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

8. Farhan, Pekerja PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

9. Fadli, Pekerja PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

10. Musta’in, Pekerja PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

D. Teknik Pengumpulan Data 

            Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif menggunakan 

peneliti sebagai instrumen utama untuk mencari data dengan berinteraksi 

secara simbolik dengan informan yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Interview (wawancara)  

            Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara si pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara.
48

 Dengan 

wawancara, maka penelitian akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipasi dalam menginterpretasikan situasi dan 
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fenomena yang terjadi, dimana hal itu tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. Dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti telah melakukan 

wawancara dengan karyawan/informan guna untuk memperoleh data yang 

akurat dan benar adanya. 

            Dari hasil wawancara terhadap karyawan PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang jember bahwa sistem pengupahan yang diterapkan 

perusahaan adalah sistem borongan, ialah sistem upah yang ditentukan 

oleh hasil kerja, maka besaran upah yang diterima karyawan tergantung 

pada jumlah produksi yang diperoleh. Dengan demikian, jumlah upah yang 

diterima pekerja bervariasi, karena tingkat kerajinan seseorang berbeda-

beda. 

2. Observasi 

            Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dalam penelitian 

yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung dari dekat terhadap 

fenomena objek yang diteliti, sehingga memungkinkan untuk memperoleh 

gambaran dari fenomena yang sulit diperoleh dari orang-orang yang 

dijadikan sumber data. Teknik ini dilakukan karena untuk mencari dan 

mendapatkan sesuatu letak permasalahan yang terjadi.
49

 

            Data yang diperoleh antara lain; Proses Pembuatan Kayu Lapis dan 

Sistem Pengupahan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember. 
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3. Dokumentasi 

            Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

menyelidiki catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen merupkan 

kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak berupa catatan anekdot surat, 

dokumen, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mengoreksi data 

yang diperoleh dari interview dan observasi agar validitasnya tidak 

diragukan lagi.
50

 

            Dokumen yang diambil dari PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang dapat 

memberikan keterangan terhadap penulis yang ingin diteliti, yaitu; Sejarah 

PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember, Visi dan Misi, Struktur 

Organisasi, dokumentasi produk PT. Sumber Graha Sejahtera. 

E.  Analisis Data 

            Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat  

pengumpulan data berlangsung dan teleh selesai pengumpulan data dalam 

priode tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik nalisis 

model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

analisis data kualitatif aktifitasnya dilakukan dalam bentuk interaksi melalui 

tiga analisa, yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan 

kesimpulan.
51
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1. Pengumpulan Data 

           Pengumpulan data merupakan tahap dari teknik analisis kualitatif, 

pengumpulan data merupakan ketepatan, keakuratan data yang terkumpul 

dapat disederhanakan sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi 

yang mempermudah dalam penarikan kesimpulan. Oleh karena itu 

diperlukan analisis data melalui tahap pengumpulan data, tahap 

pengumpulan data ini merupakan tahap awal dalam analisis data yang 

dilakukan dengan tujuan mempermudah peneliti dalam memahami data 

yang diperoleh, pengumpulan data dilakukan dengan memilah dan 

menyeleksi setiap data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi, kemudian mengelola dan memfokuskan semua data mentah 

agar lebih bermakna. 

2. Penyajian Data 

            Penyajian data ialah proses penyusunan informasi secara sistematis 

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan 

penelitian. Penyajian data yang dimaksud agar mempermudahkan bagi 

peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan, pada penelitian data 

yang telah teroganisir disajikan dalam bentuk deskripsi informasi yang 

sistematis.  

3. Verifikasi Data 

            Verifikasi data ialah pembuktian kembali, verifikasi dilakukan 

untuk mencari kebenaran data yang diperoleh menjadi data yang valid. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

            Penarikan kesimpulan merupakan salah satu teknik analisis data 

kualitatif, penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data, baik 

yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dan wawancara yang 

didapat dari hasil penelitian di lapangan. 

F.  Keabsahan Data 

             Usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti untuk memperoleh 

keabsahan data temuan di lapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, maka 

perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan 

data.
52

 Pemeriksaan keabsahan data ini diterapkan dalam rangka membuktikan 

temuan hasil penelitian dengan kenyataan di lapangan. Pada penelitian ini 

peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh menggunakan teknik 

triangulasi yang peneliti gunakan. Triangulasi sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek data yang bersumber dari informan yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Data dicari melalui 

narasumber, yaitu orang yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan infomasi 

atau data.
53

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

            Secara garis besar ada tiga tahap dalam penelitian kualitatif, tahap-

tahap penelitian yang peneliti lakukan diantaranya: 
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1. Tahap Pra-lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian, dalam penyusunan rencana ini peneliti 

menetapkan beberapa hal seperti judul penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metode penelitian. 

b. Memilih lokasi penelitian, dalam tahap ini penelitian harus sesuai 

dengan judul penelitian. 

c. Mengurus perizinan, surat pengantar dari kampus UIN Khas Jember, 

maka peneliti meminta izin kepada Perusahaan. 

d. Melakuakan survey terkait kondisi lapangan. 

e. Memilih informan, informan adalah orang yang dimanfaatkan peneliti 

untuk memberikan informasi terkait situasi, kondisi latar penelitian.
54

  

2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan 

            Setelah persiapan sudah dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan penelitian. Pada tahap ini peneliti memahami fenomena 

yang terjadi di lapangan untuk ditulis sebagai penelitian, terlibat langsung 

dalam penelitian, karena ini adalah penelitian kualitatif. Ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan yaitu: 

a. Memahami latar penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Berperanserta sambil mengumpulkan data 
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3. Tahap Analisis Data 

            Analsis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema.
55

 Pada tahap ini data yang terkumpul melalui obsevasi 

(pengamatan) wawancara dan dokumentasi diatur dan diorganisir sehingga 

mempunyai arti dan makna. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISI DATA 

 

A.  Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

            PT Sumber Graha Sejahtera merupakan perusahaan industri kayu 

di Indonesia yang sudah berdiri sejak tahun 1978. Sejak PT Sumber Graha 

Sejahtera melakukan rebranding, PT Sumber Graha Sejahtera kini dikenal 

sebagai Sampoerna Kayoe. Sampoerna Kayoe adalah salah satu dari lima 

produsen kayu lapis keras tropis terbaik di dunia, dan salah satu yang 

terbesar di Indonesia. Pertamanya PT Sumber Graha Sejahtera merupakan 

perusahaan industri kayu lapis dibawah naungan Samko Timber Group. 

Akan tetapi, kini PT Sumber Graha Sejahtera sudah melakukan rebranding 

dari Samko Timber Group menjadi Sampoerna Kayoe. Meskipun begitu, 

PT Sumber Graha Sejahtera sudah berkembang sejak  tergabung dalam 

Samko Timber Group yang sekarang tumbuh menjadi perusahaan besar 

yang sudah memiliki cabang diberbagai wilayah di Jawa Timur, seperti 

Jombang, Madiun, Banyuwangi dan Jember. Mulai kegiatan produksi 

tahun 2006 bulan Oktober dan saat ini sudah berproduksi kurang dari 

200.000 m
3
 per tahun. 

            Alamat kantor terletak di Sampoerna Strategic Square, North 

Tower, 20
th

 Floor, Jalan Jendral Sudirman Kav 45 Jakarta 12930. 

Sedangkan lokasi pabrik yang diteliti berada di Jalan Moch. Seruji, 

Gambirono Krajan, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember, Jawa 
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Timur 68154. Keberadaan industri kayu lapis di Jember sendiri mampu 

menyerap kurang lebihnya 500 tenaga kerja.
56

 

2. Visi dan misi PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

            Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cinta-cita 

yang hendak diwujudkan pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi dan 

misi itu sangatlah penting untuk menyatukan harapan-harapan dan impian 

semua pihak yang terlibat langsung dalam pengembangan perusahaan.
57

 

a. Visi  

            Pemberdaya pemenang yang menginspirasi masa depan yang 

berkelanjutan bagi semua. 

b. Misi  

1) Menggunakan sumber yang berkelanjutan 

            Berkomitmen untuk mengambil bahan baku dari pemasok 

ecoforest (hutan) yang berkelanjutan serta bertekad membangun 

masa depan yang lebih baik 

2) Pemberdayaan manusisa  

            Melibatkan, berkolaborasi dan memberdayakan karyawan 

sebagai aset utama perusahaan untuk memastikan masa depan 

yang berkelanjutan bagi semua pihak 

3) Mendorong nilai ekonomi 

             Sebagai pemimpin industri melalui solusi yang inovatif 

dan berkelanjutan dimanapun berada. 
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3. Struktur organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber data, diolah dari PT. Sumber Graha Sejahtera 

   

            Berikut tugas dan tanggung jawab maing-masing bagian yang 

dijadikan informan oleh peneliti pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember, antara lain: 

1. Human Resource Development (HRD) 

Tanggung jawab dan wewenang 

1. Bertanggung jawab mengembangkan sumber daya manusia. 

2. Bertanggung jawab pada proses rekrutmen keryawan 

3. Mengakses absensi pekerja, sebagai bentuk pengawasan. 

Tugas dan fungsinya: 

1) Membuat setandar oprasional prosedur (SOP) 

2) Mencari, wawancara, dan menyeleksi karyawan 

3) Melakukan kegitan pelatihan, pembinaan dan pengembangan 

Direktur oprasional 

General Manajer 

HRD Produk 

Penjualan 

Keuangan 

Logistik 

Internal Audit Administrasi 

Akuntansi 

Gudang 
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4) Membuat kontrak kerja serta memperbaharui kontrak kerja.
58

 

2. Produksi  

Tanggung jawab dan wewenang: 

1. Menetapkan kualitas dan mutu kayu yang diproduksi. 

2. Mengawasi serta menjalankan proses proses produksi 

Tugas pokok dan fungsinya: 

1) Menentukan waktu mulai dan menyelesaian dari proses produksi 

2) Mengarhakan produk-produk yang dibuat perusahaan 

3. Bagian gudang 

Tanggung jawab dan wewenang: 

1. Mengetahui posisi persediaan produk di gudang. 

2. Melakukan stock opname (nama saham) secara rutin 

Tugas pokok dan fungsinya: 

1) Melakukan permintaan terkait persediaan barang di gudang. 

2) Membuat laporan penerimaan barang. 

4. Bagian penjualan 

Tanggung jawab dan wewenang: 

1. Menentukan batas limit piutang masing-masing pelanggan. 

2. Mencari pelanggan baru 

Tugas pokok dan fungsinya: 

1) Mencari dan mencatat pesanan barang dari pelanggan 

2) Memperkenalkan produk terutama produk baru kepada pelanggan. 
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3) Melakukan survey dan menilai kualitas produk. 

4) Memonitor harga pasar masing-masing produk 

5. Bagian pengiriman.
59

 

Tanggung jawab dan wewenang: 

1. Mengirimkan produk yang sudah dipesan 

2. Bertanggung jawab atas pengiriman. 

3. Menyerahkan bukti terima barang kebagian administrasi. 

4. Biografi  Afzalur Rahman 

            Afzalur Rahman adalah seorang cendikiawan muslim dan ahli 

ekonomi terkemuka di dunia, beliau hidup di lingkungan yang kental 

dengan berbagai tradisi keislaman, beliau merupakan seorang atlet yang 

berpendidikan sarjana Islam, setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas 

(SMA) beliau melanjutkan pendidikannya di Islamia College Lahore yang 

lulus pada tahun 1967. Setelah lulus beliau langsung pindah ke Inggris 

kemudian mendirikan The Muslim Education Trust (MET) dengan adanya 

dukungan dan dana dari Raja Faisal dari Arab Saudi. The Muslim 

Education Trust (MET) adalah lembaga yang memberikan pelajaran 

tentang agama Islam kepada murid-murid Islam disekolah-sekolah inggris, 

misalnya di Newham School, Hankney School dan Braford School. Tapi 

pada tahun 1976 beliau meninggalkan The Muslim Education Trust (MET) 

dan mendirikan lembaga yang lebih fokus kepada penerbitan buku-buku 

Islam. Dilembaga ini beliau sudah mulai menyusun sebuah ensiklopedi 
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tentang sejarah perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW, akhirnya pada 

pertengan tahun 1980-an ensikplopedi terbit sebanyak 8 jilid. Ensiklopedi 

tersebut berjudul Ensyclopedia Muhammad of Seerah. Pada tahun 1998 

setelah beliau wafat ditemukan jilid kesembilan dari ensikplopedi tersebut 

yang belum diterbitkan.
60

 

            Gagasan Afzalur Rahman tidak hanya ensiklopedi Nabi 

Muhammad SAW, melainkan terdapat karya lain dibidang ekonomi, 

beliau menuangkan gagasannya didalam sebuah buku berjudul Economic 

of Islam. Buku tersebut sangatlah terkenal.
61

 Buku beliau sering dijadikan 

bahan rujukan bagi kalangan akademisi, peneliti dan penggiat ekonomi 

Islam di Indonesia. 

5.  Lingkungan Yang Melatar Belakangi Pemikiran Afzalur Rahman 

           Pada saat beliau pindah ke Inggris, di negara tersebut sudah 

mengalami revolusi industri yang memberikan dampak bagi kehidupan 

sosial, ekonomi dan politik di Negara tersebut. Permulaan revolusi industri 

ini terjadi kira-kira tahun 1760-1830, revolusi industri terus berkambang 

dengan seiringnya waktu dan mengalami puncaknya abad ke-19 sekitar 

tahun 1850, ketika kemajuan teknologi, ekonomi mendapatkan momentum 

dengan perkembangan mesing tenaga uap, rel dan kemudian diakhir abad 

tersebut berkembang mesin kombusi dalam serta mesin pembangkit 

listrik.
62
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            Pada masa sebelum revolusi terjadi, anak-anak di Negara tersebut 

mempelajari keahlihan hidup dan belajar berdagang dari ayahnya, lalu 

mereka akan membuka usahanya ketika mereka sudah beranjak umur 20 

tahun. Akan tetapi, dimasa revolusi ini tidak lagi terjadi, pada revolusi 

industri tidak diajak berdagang lagi, melainkan dijadikan buruh tetap di 

pabrik penenunan dan permintaan kain dan mereka mendapat upah atas 

kerja keras mereka.
63

 

            Revolusi industri telah menimbulkan perubahan besar dalam 

tatanan kehidupan masyarakat Inggris. Revolusi industri memberikan 

berbagai macam dampak dalam bidang ekonomi, sosial, politik dan ilmu 

pengetahuan, secara umum dampak revolusi indutri bagi kehidupan 

penduduk Inggris antara lain sebagai berikut:
64

 

a) Bidang Sosial 

            Akibat berkembangnya industri pusat pekerjaan berpindah 

kekota, terjadilah urbanisasi besar-besaran kekota. Para buruh tani 

pergi kekota untuk menjadi buruh pabrik, kota-kota besar pun menjadi 

padat, para pekerja hidup berjejer di tempat tinggal yang kumuh tidak 

hanya itu dalam pekerjaan mereka menjadi objek pemerasan majikan. 

Buruh bekerja rata-rata 12 jam dalam sehari, tetapi tetap miskin. 

Kemiskinan mengakibatkan kejahatan, ketergantungan pada minuman 

keras dan dampak lain ialah pengangguran, wanita, anak-anak juga 

bekerja dan kurangnya jaminan kesejahteraan. 
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b) Bidang Ekonomi 

            Pengaruh revolusi industri dalam bidang ekonomi ditandai 

dengan pembangunan daerah-daerah industri, dilakukan dengan cara 

besar-besaran. Revolusi juga berpegaruh terhadap munculnya kota-

kota industri, perkembangan pesat dalam bidang industri ternyata tidak 

hanya bersifat kuantitas melainkan juga berpengaruh terhadap kualitas 

barang industri yang meningkat tajam. Revolusi industri benar-benar 

mendorong warga inggris untuk memperbaiki segala sesuatu yang 

berhubungan dengan hasil pekerjaan mereka. 

c) Bidang Politik  

            Dampak revolusi industri dalam bidang politik antara lain; 

munculnya kaum borjuis disebabkan kemajuan industri melahirkan 

orang-orang kaya baru yang merupakan penguasa industri, tumbuhnya 

demokrasi dan nasionalisme, munculnya imperialisme modern upaya 

mengembangkan imperialisme yang berlandaskan kekuatan ekonomi, 

mencari tanah jajahan, bahan mentah serta mengembangkan pasar bagi 

industri 

6.  Karya-Karya Afzalur Rahman 

            Sebagai cendikiawan muslim dunia, karya-karya baik berupa buku-

buku atau makalah banyak menjadi acuan cedikiawan-cendikiawan muslim 

lainnya, bahkan setiap kali ada pembahasan mengenai asuransi Islam 

khususnya dibidang ekonomi Islam dan kajian Islam lainnya. Karya-karya 

beliau selalu menjadi acuan bagi penulis dan anjuran bagi pembaca dan 
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pengamat asuransi Islam umumnya. Sebagai cendikiawan muslim yang 

aktif memberikan cermah dan seminar-seminar tentang agama Islam dan 

sangat perhatian terhadap keadaan umat Islam, karya-karya beliau banyak 

diterbitkan oleh berbagai peneribit diberbagai penjuru dunia, sedangkan 

karya-karya yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia antara lain 

sebagai berikut: 

a) Economic Doctrin of Islam 

            Buku Economic Doctrin of Islam merupakan karya Afzalur 

Rahman yang mengkaji tentang ekonomi dalam persepektif Islam. 

Buku ini terdiri dari 4 jilid, antara lain: 

1) Jilid I membahas tentang prinsip-prinsip sistem ekonomi Islam dan 

mengurainya kedalam empat faktor produksi dan peranannya 

dalam sistem ekonomi Islam. 

2) Jilid II membahas tentang masalah-masalah yang terdapat dalam 

pembagian saham terhadap berbagai faktor-faktor produksi. 

3) Jilid III membahas tentang teori ekonomi modern tentang bunga 

dan teori Islam, tentang ketidak beradaan suku bunga. Selain itu 

juga membahas tentang sistem zakat dan hukum harta warisan serta 

keduduknnya dalam sistem ekonomi yang berlaku di Islam. 

4) Jilid IV membahas tentang sistem moneter, bank, asuransi, standar 

moneter Internasional dan perkreditan rakyat.
65
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b) Ensiclopedia Muhammad of Seerah 

            Buku Ensiclopedia Muhammad of Seerah merupakan buku 

yang membahas tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW. Buku-

buku tersebut antara lain: 

1) Muhammad Sebagai Seorang Nabi 

2) Muhammad Sebagai Pribadi Yang Mulia 

3) Muhammad Sebagai Pejuang Kemanusiaan 

4) Muhammad Sebagai Pendidik 

5) Muhammad Sebagai Pencinta Ilmu 

6) Muhammad Sebagai Negarawan 

7) Muhammad Sebagai Militer 

8) Muhammad Sebagai Pedagang.
66

 

7. Biografi  Ibnu Taimiyah 

            Ibnu Taimiyah, yang bernama lengkap Abdul Abbas Taqiuddin 

Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin Taimiyah. Beliua lahir pada 

tanggal 22 Januari 1263 M (10 Robiul Awwal 661 H) di Harran Turki. 

Beliu berasal dari keluarga religious dan berpendidikan, ayahnya bernama 

Syihabuddin Abdul Halim bin Taimiyah adalah seorang syaikh, hakim dan 

khotib, pamannya bernama Fakhruddin dan kakeknya bernama Majduddin 

Abdul Birkan Abdussalam bin Abdullah bin Taimiyah Al Harrani, beliau 

adalah seorang ulama besar dari mahzab Hambali dan menulis sebuah 

buku. Beliau menguasai fiqih, hadits, tafsir, ilmu ushul dan penghafal Al-
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Quran.
67

 Ibnu Taimiyah lahir dizaman ketika Baghdad merupakan pusat 

kekuasaan dan budaya Islam pada masa Dinasti Abbasiyah, ketika masih 

berumur tujuh tahun Ibnu Taimiyah dibawa ayahnya ke Damaskus karena 

disebabkan oleh serbuan tentara Mongol atas Irak.
68

 Berkat kecerdasan dan 

kejeniusannya, Ibnu Taimiyah pada usia yang sangat muda beliau sudah 

menyelesaikan pendidikannya dalam berbagai bidang ilmu diantaranya; 

Bidang Yurisprudensi (Fiqih), Hadist Nabi, Tafsir AlQuran, Matematika 

dan Filsafat. 

            Guru Ibnu Taimiyah berjumlah 200 orang diantaranya; Syamsuddin 

Al-Maqdisi, Ahmad bin Abu Al-Khair, Ibnu Abi Al-Yusr, Al-Kamal bin 

Abdul Majid bin Asaktir dan Yahya bin Al-Syairafi dan lainnya.
69

 Ketika 

berusia 17 tahun, Ibnu Taimiyah telah diberikan kepercayaan oleh gurunya 

Syamsuddin Al-Maqdisi untuk mengeluarkan fatwa, pada saat yang 

bersamaan beliau juga memulai kiprahnya sebagai seorang guru. 

Kedalaman ilmu Ibnu Taimiyah memperoleh penghargaan dari pemerintah 

pada saat itu dengan menawarinya jabatan kepala kantor pengadilan. Akan 

tetapi, kerena hati nuraninya tidak mampu memenuhi berbagai batasan 

yang telah ditentukan oleh penguasa, beliau menolak tawaran tersebut. 

Kehidupan Ibnu Taimiyah tidak hanya sebatas didunia buku dan kata-kata, 

ketika kondisi menginginkannya tanpa rag-ragu beliau turut serta dalam 

dunia politik dan publik dengan kata lain, keistimewaan Ibnu Taimiyah 
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tidak hanya terbatas pada kepiyawayannya dalam menulis dan berpidato, 

tetapi mencakup keberaniannya dalam berlaga di medan perang.
70

 

8. Lingkungan Yang Melatar Belakangi Pemikiran Ibnu Taimiyah 

            Didalam latar belakang Ibnu Taimiyah, maka ada dua latar belakang 

yang penulis kemukakan antara lain sebagai berikut: 

a. Politik 

           Didalam sejarah Ibnu Taimiyah, pada tahun 1263-1328 ditandai 

dengan terjadinya pergolakan politik dan sosial, sekitar lima tahun 

sejak beliau dilahirkan. Dinasti Abbasyiah yang sudah berdiri berabad-

abad, dihancurkan oleh pasukan mongol dan tiga tahun sebelum lahir, 

pasukan tentara Damaskus dan Aleppo sebagai penakluk. Semenjak itu 

banyak penduduk setempat meninggalkan wilayah tersebut, mengungsi 

kesuriah dan mesir. Keluarga Ibnu Taimiyah mengungsi ke Damaskus, 

semenjak itulah keluarganya banyak belajar tentang masyarakat dan 

berusaha mengejar ilmu pegetahuan akademik.
71

 

            Sekitar 13 tahun sebelum Ibnu Taimiyah lahir, Dinasti Mamluk 

membangun kekuasaan di Suriah dan Mesir. Dalam bahasa arab 

Mamluk artinya budak.
72

 Penguasa pertama dari Dinasti Mamluk 

(1260-1383 M) dikenal dengan nama Bahrite Mamluks.
73

 masa 

pemerintahan awal Dinasti Mamluk bersamaan dengan hidupnya Ibnu 

Taimiya ketika beliau ditinggal di Damaskus. Pengaruh pengusaan 
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Mamluk tumbuh terus-menerus selama masa pemerintahan kesultanan 

Al-Ayyubiyah di Mesir ditahun 1250, Sultan Turan dibunuh oleh kaum 

Mamluk yang kemudian merebut kekuasaan Amir Aibak, yakni 

seorang budak Sultan Turan, ia tampil sebagai seorang pemimpin 

pemerintahan, kemudian memproklamasikan dirinya sebagai sultan.  

Setelah mempertahankan tahta Mesir, Sultan Baibar menyusun 

gagasan untuk membangun kembali kekaisaran Dinasti Abbasiyah, 

sekitar tiga tahun sebelum dihancurkan oleh Hulagu (1256-1265) di 

Baghdad. 

            Sertelah Baibar meninggal, selama masa 13 tahun, sebyak 9 

Sultan susul-menyusul bergantian menaiki tahta. Tetapi, tidak ada 

diantara mereka yang mampu bertahan cukup lama kecuali Sultan 

Qalawun, yang mampu memerintah dengan bijaksana dan membangun 

kesultanan yang kokoh selama masa 12 tahun pemerintahannya, dia 

berhasil megalahkan musuh dan menantangnya serta membuat mesir 

secara politik dan ekonomi menjadi sangat kuat.
74

 Pada masa inilah 

Ibnu Taimiyah mampu meraih pengalaman akademik, politik dan 

ekonomi, sultan Nasir memberikan kedudukan yang tinggi diantara 

para ulama, setelah beliau dijemput dari penjara akibat kesalah 

fahaman, perbedaan pendapatnya dengan sejumlah ahli hukum yang 

menentang dirinya dan gagasan-gagasannya 
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b. Sosial  

            Dalam latar belakang sosial pasti terjadi konflik dan kerusuhan 

hal ini sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial dan intelektual. 

Dalam kerusuhan yang terajdi ibarat angin surge yang memberi 

kesempatan untuk memperkuat jejak kaki yang mempertemukan timur 

dan barat. Orang-orang muslim dan nasrani seacara bebas bercambur-

baur dalam kehidupan sosial, ekonomi, akademisi dan menghasilkan 

kemanfaatan bersama.
75

  

9. Karya-Karya Ibnu Taimiyah 

            Karya Ibnu Taimiyah, banyak karya yang ditulis oleh beliau ada 

yang tidak ditemukan sehingga tidak sampai pada orang lain. Tetapi dari 

karya karya tersebut lebih banyak yang tidak sampai kekita, dikarenakan 

hilang atau disebabkan hal lain. Dalam buku Qamaruddin Khan, pemikiran 

politik Ibnu Taimiyah disebutkan bahwa dari karya tulis yang ditemukan 

baik yang berbentuk buku maupun yang berbentuk risalah berjumlah 

seratus dalapan puluh tujuh.
76

. 

            Sebagaimana yang disebutkan dalam buku Qamaruddin Khan karya 

Ibnu Taimiyah antara lain: 

a. Kitab Al-Nubuwah Terbit Tahun 1321 H 

b. Tafsiir Ibnu Taimiyah, Mathba’ Qayyimah, Terbit Tahun 1374 H 

c. Majmu’ Al-Rasail, 2 Volume, Voll. II:17 Rasalah, Terbit Tahun 1323 

d. Al-Ikhtyarat Al-Ilmiyah, Terbit Tahun 1329 
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e. Fi’ Ilm Al-Zhahir wa Al-Bathin
77

 

            Ibnu Taimiyah munulis buku sebanyak 500 jilid dalam berbagai 

bidang ilmu, mayoritas buku-buku beliau masih bisa dibaca sampai 

sekarang. Ibnu Wardi mengatakan bahwa dalam satu hari satu malam Ibnu 

Taimiyah dapat menulis empat buku, karya-karya beliau mencakup 

berbagai bidang ilmu, seperti tafsir, hadits, ilmu hadits, fiqih, ushul fiqh, 

akhlak, tasawuf, mantiq (logika), filsafat, politik, tauhid (kalam), ekonomi 

dan sebagainya. Karya beliau meliputi berbagai bidang keilmuan, antara 

lain dibidang politik terdapat al-Syasah al-Sunnah fi Islah wa al-Ra’iyyah, 

dalam bidang tauhid terdapat Iqtida’ al-Rasa’il al-Kubra al-Fatawa, 

Minhaj al-Sunnah, al-Nabawiyah fi Naqb al-Syi’ah wa Al-Qadhariyah, dan 

dalam bidang tafsir terdapat Tafsir Al-Kabir. Disamping itu, ditemukan 

karya beliau yang cenderung mengkritisi fenomena keagamaan yang terjadi 

pada zaman saat itu. Karya beliau yang bersifat polemik ada dalam kitab 

Majmu Al-Fatwa Al-Sunnah Al-Syisah Syar’iyah Fi Islah Al-Ra’i Wa Al-

Ra’iyyah dan Al-Hisbah Fi Al-Islam. Sedanngkan pemikiran Ibnu Taimiyah 

tentang ekonomi, hanya saja dalam beberapa bagian secara persial beliau 

menyampaikan gagasannya tentang ekonomi Siyasah Al-Syar’iyyah Fi 

Islah Al-Ra’i wa Al-Ra’iyyah.
78

  

B.  Penyajian Data dan Analisis Data 

            Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat 

dalam penelitian, penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data 

                                                           
77

 Syekh Ahmad Farid, Biografi Ulama Salaf, Ter Masturi Irham dan Assamu’i Taman (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2006), 790 
78

 Syekh Ahmad Farid, Biografi…, 790 



 

 

59 

yang dihasilkan dari penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 

yang digunakan, sistematika disesuaikan dengan rumusan masalah dan analisis 

data. 

PT Sumber Graha Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak didalam 

bidang industri perkayuan, berupa lembaran kayu yang telah dipotong 

tipis menggunakan mesin potong kayu dan ditumpuk dan dirapatkan 

menjadi satu dan semua bahan berasal dari kayu gelondongan. PT 

Sumber Graha bergerak dengan satu unit yaitu unit plywood, pada unit 

plywood memproduksi plywood (triplek), doors, (pintu) piano body 

parts (bagian tubuh piano) untuk semua pengerjaan dalam 

memproduksi barang dilakukan dengan menggunakan mesin khusus, 

untuk menyelesaikan pembuatan barang dibutuhkan beberapa hari 

dalam pengerjaannya, karena pada barang yang ditawarkan perusahaan 

yaitu kayu lapis maka barang tidak langsung selesai, dibutuhkan proses 

pada lembaran-lembaran kayu agar menyatu dengan kuat.
79

 

            Proses pembuatan kayu lapis, yang penelti dapatkan saat wawancara 

antara lain.
80

 

Gamabar 4.2 

Proses Pembuatan Kayu Lapis 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   

Sumber data, diolah dari PT. Sumber Graha Sejahtera 
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            Adapun penjelasan istilah proses produksi kayu lapis yang ada didalam 

tabel diatas adalah: 

1. Bahan baku atau bahan mentah 

            Di perusahaan ini bahan baku yaitu berasal dari kayu gelondongan 

yang didapat usai pohon ditebang, kemudian dengan berbagai perizinan 

terutama izin dari dinas kehutanan maka selanjutnya barang dikirim ke 

pabrik. 

2. Mengupas kulit kayu (Log Bark Peeling) 

            Dalam tahap ini kayu log direbus dengan uap air panas sehingga 

kayu menjadi lunak dan mudah untuk disayat menjadi lembaran tipis. 

Kemudian setelah direbus, kulit kayu yang kasar dipisahkan dari batang 

kayu dengan menggunakan debarker machine. Mesin ini bekerja dengan 

memutar kayu dan pisau yang berada di dalamnya mengores kulit secara 

perlahan. 

3. Pemusatan (Log Centering) 

            Pada proses ini kayu gelondongan yang telah dikupas kulitnya 

masuk ketahap pemotongan akan tetapi sebelumnya, kayu diukur titik 

tengahnya agar pemotongan kayu menjadi lembaran tipis bisa secara 

efisien dipotong. 

4. Potongan putar (Veneer rotary cut) 

            Pada tahap inilah kayu dimasukkan ke dalam rotary machine yang 

semula kayu berbentuk gelondongan akan diubah menjadi kayu lembaran 
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tipis yang sering disebut veneer. Cara kerja mesin dengan memutar kayu 

dan mengupas secara perlahan sesuai ukuran yang diinginkan. 

5. Pengeringan (Drying) 

            Drying ini dimaksudkan agar kayu yang sudah dipotong menjadi 

lembaran tipis, kering dari air agar proses pengeleman dapat merekat. 

Sistem drying ini menggunakan mesin boiler yang menghasilkan energi 

panas dari pembakarannya. 

6. Penyebaran lem (Glue spreading) 

            Pengeleman, proses dimana beberapa lembaran kayu tipis tersebut 

disatukan dengan lem yang telah dipilih sesuai kebutuhan kemudian 

dimasukkan satu per satu kedalam mesin glue spreader. Dan biasanya 

untuk mendapatkan barang plywood hanya butuh tiga lembar dan jika 

produk lain seperti decking dan  decktile membutuhkan 7 sampai 15 lembar 

veneer. 

7. Cold press 

            Tahap penekanan dilakukan dengan dua proses, yang yang 

pertama dengan cara dipress menggunakan mesin coldpress, cara kerja 

dengan menekan lembaran kayu selama 4-24 jam. Mesin ini juga bisa 

mengepress lembaran kayu dengan lem yang berbeda-beda sekaligus 

dengan memberikan jarak antara veneer yang telah diberi lem dengan 

veneer tanpa lem. 

8. Hot press 

            Tahap yang kedua dari pengepresan, dimana kayu dipress dengan 

tekanan  dan suhu mencapai 120
C
 selama hampir 10 menit. 
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a. Jika yes 

            Pada tahap selanjutnya pemeriksaan veneer yang sudah dilem 

dan ditekan. Hal ini untuk mengetahui apakah barang gagal atau 

tidak jika tidak ada masalah maka proses selanjutnya yaitu proses 

pemotongan akan segera dilakukan 

b. Jika No 

            Jika barang tidak mendapatkan nilai yang baik dalam arti 

bahwa kayu menggelembung atau pecah, maka barang dikatakan 

rijek dan akan melalui proses daur ulang.  

c. Daur ulang  

           Pada tahapan ini kayu yang tidak masuk dalam standar 

decking diambil dan dipilih bagian yang tidak menggelembung 

kemudian dipotong dan dijadikan barang berupa decktile. Decktile 

ini merupakan produk lantai kayu dengan ukuran yang lebih kecil 

sehingga bisa menggunakan limbah kayu decking. 

9. Pemotongan (Cutting)  

Kemudian proses pemotongan pada kayu yang diproduksi sesuai 

lebar dan panjang pesanan yang ada. Setiap produk berbeda ukuran 

seperti pada decktile yang berukuran lebih kecil dari decking. 

10. Pengamplasan (Sanding) 

Tahap akhir dari pembuatan produk tersebut dengan membuat 

pola apakah halus, kasar atau dibuat bergelombang dan lain sebagainya. 

Tentunya disesuikan dengan pesanan pelanggan. 
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11. Barang jadi 

Barang jadi ini merupakan hasil akhir dalam pembuatan barang 

dan biasanya pada perusahaan, barang yang sudah jadi selain dimasukkan 

kedalam gudang bisa langsung dikirim. 

Kegiatan umum PT Sumber Graha Sejahtera juga mengenai 

pengiriman barang, pengiriman barang dilakukan melalui jalur darat 

yaitu pengiriman yang masih berada di wilayah Indonesia dengan 

menggunakan transportasi truk dan jalur laut ketika pengiriman ekspor 

luar negeri yang dikirim kepelabuhan Tanjung Perak Surabaya untuk 

dikirim melalui transportasi kapal.
81

 

            Adapun penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendukung penelitian. Secara 

beruntutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang mengacu pada 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

            Upah merupakan salah satu komponen yang penting dalam dunia 

ketenagakerjaan, karena berkaitan dengan kesejahteraan pekerja. pekerja 

akan sejahtera apabila upah yang diperoleh mencukupi kebutuhan. Setelah 

difahami  mengenai sistem pengupahan pada karyawan PT. Sumber Graha 

Sejahtera, dari hasil penelitian berdasarkan temuan di lapangan yang 

diperoleh dari wawancara dengan karyawan, adapun sistem pengupahan 

yang digunakan ialah sistem borongan. 

“Sistem borongan, sistem ini ditetapkan dengan hasil kerja yang 

dihasilkan. Tetapi demikian sistem upah ini hanya bisa digunakan 

jika hasil kerjanya dapat diukur dengan suatu ukuran tertentu, 

misalnya diukur dari berat dan banyaknya. Maka besar upah yang 

dibayar tergantung pada hasil jumlah produksi yang diperoleh, 
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bukan dari lama waktu untuk mengerjakan, kelebihan dari sistem 

ini adalah dapat memberikan dorongan kepada pekerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan secepatnya, karena jumlah upah sudah 

diketahui diawal tenaga kerja dan akan mendapatkan balas upah 

lebih besar jika tenaga kerja tersebut rajin dan bersungguh-

sungguh dalam bekerja, sedangkan kelemahan dari sistem ini 

adalah kualitas barang yang dihasilkan kurang baik hal ini 

disebabkan tenaga kerja tergesa-gesa dalam bekerja dengan tujuan 

agar hasil pekerjaan yang didapat banyak.”
82

 

            Dari hasil penelitian diatas sistem pengupahan sudah sesuai dengan 

pernyataan mapun kontrak kerja, yang dibuat bagi para pekerja secara 

tertulis dan didiskusikan oleh kedua belah pihak antara perusahaan 

pemberi kerja. Para pekerja telah mengetahui terlebih dahulu kesepakatan 

dari kontrak kerja dan aturan yang telah disepakati. 

            Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

karyawan bahwasannya 

“Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember termuat dalam 

surat perjanjian atau penetapan upah secara tertulis yang telah 

disepakati. Jadi para karyawan sudah mengetahui dengan jalas 

berapah upah yang akan diterima nantinya. Dalam hal ini antara 

perusahaan dan pekerja haruslah saling ridho.”
83

 

            Sistem pengupahan yang diterapkan pada PT. Sumber Graha sudah 

sesuai dengan yang dianjurkan oleh Rasuluallah yaitu majikan harus 

menyebutkan terlebih dahulu upah yang akan diterima. Sebagaimana 

Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh, Al-Baihaqi dan Ibnu Syaiban 

bahwasannya Rasuluallah SAW bersabdah: 
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مَنِ »صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ: -أَنَّ النَّبَِّ  -رضي الله عنه -وَعَنْ أَبِ سَعِيدٍالْْدُْريِم 

هَقِيُّ مِنْ طَريِقِ رَوَاهُ عَبْدُ الرَّزَّاقِ وَفِيهِ انْقِطاَعٌ,   وَوَصَلَهُ الْبَ ي ْ «. اسْتَأْجَرأََجِيراً,فَ لْيُسَمم لَهُ أجُْرَتهَُ 

 .أَبِ حَنِيفَةَ 

Artinya: Dari Abu Said al-Khudri ra. Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 

“Barang saiapa mempekerjakan seorang pekerja, maka harus 

disebutkan upahnya” (H.R. Abdur Razak sanadnya terputus, dan 

al-Baihaqi menyambungkan sanadnya dari arah Abi Hanifah) 

Kitab Bulughul Maram.
84

 

            Selanjutnya hasil wawancara dari karyawan menyatakan bahwa 

sistem upah yang akan diterima adalah sistem borongan, yang dimana 

upah yang akan diberikan tergantung dari berapa banyak produksi yang 

akan diperoleh. 

“Saya selama bekerja di PT. Sumber Graha ini, pada saat saya 

melakukan wawancara, HRD sudah menyampaikan dan juga 

memberikan perjanjian secara tertulis bahwa upah yang akan 

diterima pekerja sesuai hasil produksi yang diperoleh”. 
85

  

 

            Jadi, dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa pekerja 

diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan yang dilakukan oleh 

PT. Sumber Graha memiliki satu jenis pengupahan, sistem pengupahannya 

ialah sistem upah borongan. Sistem upah ini ditetapkan dengan hasil 

produksi yang diperoleh, maka besaran upah yang akan diterima 

tergantung pada jumlah produksi yang diperoleh pekerja, dengan demikian 

jumlah upah yang diterima oleh pekerja akan sangat bervareasi karena 

tingkat kerajinan seseorang berbeda-beda. Jadi penetapan upah diatas 
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pekerja sudah mengetahui dengan jelas upah yang akan diterima, upah 

setiap pekerja satu dengan yang lainnya berbeda karena tergantung 

sumbangsi pekerja. 

2. Implementasi Konsep Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember 

            Implementasi merupakan pelaksanaan, perencanaan dan penerapan 

untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak atau 

akibat terhadap hal-hal tertentu. Implementasi sebagai rangkuman dari 

berbagai kegiatan yang didalamnya, sumberdaya manusia menggunakan 

sumber daya lain untuk mencapai tujuan, selain itu juga implementasi 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan dan adanya makanisme suatu 

sistem. Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas saja, tetapi juga 

kegiatan yang terencana dan penetapan untuk mencapai tujuan kegiatan.
86

  

            Dari hasil penelitian diatas sistem pengupahan sudah sesuai dengan 

pernyataan maupun kontrak kerja pada saat wawancara, yang dibuat bagi 

para pekerja secara tertulis dan didiskusikan oleh kedua belah pihak antara 

perusahaan pemberi kerja. Para pekerja telah mengetahui terlebih dahulu 

kesepakatan dari kontrak kerja dan aturan yang telah disepakati. 

            Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menetapkan upah dan tunjangan bagi pekerja. 

“Di PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember penetapan upah 

sudah ada didalam surat perjanjian tertulis yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak, dan setiap pekerja menjelang hari raya 

mendapatkan tunjangan dari perusahaan, tunjangan hari raya 
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tersebut sangat membantu pekerja memenuhi kebutuhan dihari 

raya, bonus yang diberikan oleh pengusaha adalah bagian 

keuntungan dari perusahaan.” 
87

 

            Selanjutnya hasil wawancara dari karyawan menyatakan bahwa 

sistem upah yang akan diterima adalah sistem borongan, yang dimana 

upah yang akan diberikan tergantung dari berapa banyak produksi yang 

akan diperoleh. 

“Selama 18 bulan bekerja dari pertama bekerja di PT. Sumber 

Graha ini, pada saat saya melakukan wawancara HRD sudah 

menjelaskan dan juga memberikan perjanjian secara tertulis bahwa 

upah yang akan diterima sesuai dengan hasil jumlah produksi yang 

diperoleh, bukan dari lama waktu untuk mengerjakan. Maka upah 

karyawan yang akan diterima adalah upah yang telah disepakati 

dari awal antara pemmebri pekerja dan penerima kerja, dan 

ketetapan tersebut berlaku bagi untuk semua karyawan.”
88

 

            Hakitat dalam bekerja ialah tenaga, pikiran yang dikeluarkan oleh 

pekerja untuk menghasilkan barang dan jasa dengan mengharap imbalan 

berupa uang, bekerja dalam Islam dilakukan dengan bekerja keras. 

Kesuksesan pekerja dalam berusaha tergantung pada usaha kerasnya. Hal 

ini dijelaskan pula dalam surah QS. An-Nisa’ (4): 32 

 وَللِنمسَاءِۤ  ۚ  للِرمجَالِ نَصِيْبٌ مِّمَّااكْتَسَبُ وْا   ۚ   بَ عْضٍ  عَلٰى بَ عْضَكُمْ  مَافَضَّلَ اللٰ هُ بِه وَلََتَ تَمَن َّوْا

لُواۚ  وَسْ  ۚ  نَصِيْبٌ مِّمَّااكْتَسَبَْْ   عَلِيْمًابِكُلم شَيْءٍ   اِنَّ اللٰ هَ كَانَ   ۚ   فَضْلِه مِنْ  اللٰ هَ  ََ

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebagain kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagain dari karunia-Nya sungguh 

Allah maha mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nisa’ (4): 32)”   
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            Ayat diatas menjelaskan bahwa seharusnya sebagai manusia 

individu maupun suatu kelompok masyarakat secara agregat bekerja atau 

berusaha semaksimal mungkin agar segala kebutuhan pokoknya terpenuhi. 

            Jadi, dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada PT. 

Sumber Graha memberikan tunjangan bagi pekerja menjelang hari raya 

keagamaan, kebijakan memberikan tunjangan dihari raya keagamaan 

sangatlah membantu pekerja memenuhi kebutuhan dihari raya. Sebab 

biasanya orang membutuhkan banyak dana untuk belanja kebutuhan dihari 

raya. Sistem pengupahan yang diterapkan perusahaan sudah baik, karena 

penetapan upah yang baik dan benar harus disebutkan sejak awal, karena 

dalam Islam pekerja berhak tau mengenai nominal upah yang akan 

diterima. Upah yang akan diterima oleh karyawan ialah upah borongan, 

yang dimana upah yang akan diberikan tergantung dari hasil produksi 

yang diperoleh. Dengan demikian jumlah upah yang didapat oleh pekerja 

bervariasi, karena tingkat kerajinan seseorang berbeda-beda. 

3. Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah pada 

pengupahan PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember. 

a. Pemikiran Afzalur Rahman Pada Pengupahan PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember. 

PT Sumber Graha Sejahtera perusahaan yang bergerak didalam 

bidang industri perkayuan, berupa lembaran kayu yang telah 

dipotong tipis menggunakan mesin potong kayu dan ditumpuk 

dan dirapatkan menjadi satu dan semua bahan berasal dari kayu 

gelondongan. Dan bergerak dalam satu unit yaitu unit plywood, 

unit plywood memproduksi plywood (triplek), doors, (pintu) 

piano body parts (bagian tubuh piano). Untuk semua pengerjaan 

dalam memproduksi barang dilakukan dengan menggunakan 
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mesin khusus pada setiap tahapannya. Adapaun Sistem 

pengupah pada PT. Sumber Graha sistem borongan ialah sistem 

upah yang didasarkan atas perhitungan imbalan suatu pekerjaan 

secara menyeluruh, sistem ini didasarkan oleh kesepakatan 

antara pemberi dan penerima. Tetapi sistem upah ini hanya bisa 

digunakan jika hasil kerjanya dapat diukur dengan suatu ukuran 

tertentu, misalnya diukur dari berat dan banyaknya, sistem ini 

ditetapkan dengan hasil kerja yang dihasilkan. Maka besar upah 

yang dibayar tergantung pada hasil jumlah produksi yang 

diperoleh
.89

 

            Perusahaan PT. Sumber Garaha Sejahtera Cabang Jember 

selalu memebrikan tunjangan dan intensif, biasanya tunjangan tersebut 

diberikan pada pekerja menjelang hari raya, yang dimana kebijakan 

tersebut dapat membantu para pekerja untuk memenuhi kebutuhan 

dihari raya. Sebab biasanya pada hari raya banyak membutuhkan dana 

untuk kebutuhan dihari raya, tunjangan atau intensif yang diberikan 

perusahaan pada pekerja ialah bagian dari keuntungan perusahaan. 

            Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pekerja PT. Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Jember, bahwasannya. 

“Setiap pekerja menjelang hari raya mendapatkan tunjangan 

dan intensif bagi karyawan yang bersungguh-sungguh dalam 

bekerja, tunjangan biasanya diberikan pada hari raya. 

Tunjangan tersebut sangat membantu pekerja untuk memenuhi 

kebutuhan dihari raya, bonus yang diberikan oleh pengusaha 

adalah bagian keuntungan dari perusahaan.”
90

 

            Berdasarkan konsep pengupahan PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember diatas, konsep pengupahan yang digagas sama dengan 

konsep pengupahan Afzalur Rahman, tetapi ada perbedaan yang 

sangat menonjol konsep pengupahan Afzalur Rahman memiliki 
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tingkatan upah, yaitu tingkat upah minimum. Upah minimum 

digunakan untuk menjaga kepentingan pengusaha dan pekerja serta 

melindungi pekerja dalam memenuhi kebutuhan hidup, upah 

maksimum. Upah maksimum sebagai bentuk penghargaan atas 

sumbangsi pekerja dalam berproses produksi yang ditentukan oleh 

kemampuan, keahlian, kualitas produk yang dihasilkan oleh pekerja. 

Dengan demikian PT. Sumber Garaha Sejahtera sepakat bahwa upah 

ditentukan oleh kemampuan dalam membuat produksi yang banyak, 

maka dari itu perbedaan dengan konsep pengupahan Afzalur Rahman, 

penentuan upah haruslah ditentukan dengan memperhatikan keahlian, 

kualitas dalam produksi karena dalam dunia industri, persaingan 

industri semakin ketat tapi kualitas produk harus berkualitas. Dengan 

demikian perusahaan memperlukan pekerja yang berkulitas dan 

memiliki keahlian  dibidang tersebut agar kualitas produk yang 

dihasilkan baik. Tingkatan upah sesungguhnya merupakan pergerakan 

upah yang dibatasi oleh kedua tingkatan, yaitu tingkat upah minimum 

dan upah maksimum. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 

dibawah upah minimum supaya pekerja dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

            Oleh karena itu, jangan sampai upah jatuh dibawah upah 

minimum. Jika hal tersebut jadi maka perlu mengadakan negosiasi 

dengan pekerja, sedangkan upah maksimum merupakan batasan upah, 

yang perhitungannya berdasarkan dari hasil produksi yang diperoleh. 
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Akan tetapi, upah bagi pekerja jangan melebihi batas upah maksimum 

supaya kepentingan pengusaha terlindungi dan pekerja tidak menjadi 

tingkat konsumen tingkat tinggi. Atas dasar kedua tingkatan upah 

diatas, naik dan turunnya upah dibatasi oleh kedua tingkatan, dalam 

hal ini Afzalur Rahman membuat indikator: “upah yang diterima 

pekerja akan bergerak mendekati upah minimum apabila perusahaan 

keadaan lemah dan kuran efektif serta keimanan pengusaha terhadap 

Allah SWT dan hari pembalasan masih diragukan, sedangkan upah 

bergerak mendekati upah tertinggi apabila perusahaan dalam keadaan 

baik dan efektif serta keimanan pengusaha terhadap Allah SWT dan 

dihari pembalasan tidak diragukan lagi”
91

 

             Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator 

diatas yang menjadi salah satu perbedaan dari pengupahan PT Sumber 

Graha Sejehtera, Afzalur Rahman mengatakan bahwa seharusnya 

keimanan menjadi landasan bagi pengusaha untuk memperlakukan 

orang dengan baik. Tetapi Afzalur Rahman tidak menuangkan 

gagasannya terkit tunjangan dan intensif bagi pekerja, sedangkan PT 

Sumber Graha memberikan tunjangan bagi pekerja menjelang hari 

raya keagamaan. 
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b. Pemikiran Ibnu Taimiyah Pada Pengupahan PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember. 

            Sistem pengupah pada PT. Sumber Graha sistem borongan, 

sistem upah yang didasarkan atas perhitungan imbalan suatu pekerjaan 

secara menyeluruh, sistem ini ditetapkan dengan hasil kerja yang 

dihasilkan. Jadi besaran upah yang akan diterima tergantung pada 

jumlah hasil produksi yang dikerjakan, kelebihan dari sistem ini tenaga 

kerja akan mendapatkan upah lebih besar apabila pekerja rajin dan 

bersungguh-sungguh dalam bekerja, sedangkan kelemahan dari sistem 

ini adalah kulitas dari produk yang dihasilkan kurang baik hal ini 

disebabkan karena pekerja tergesa-gesa dalam bekerja, dengan tujuan 

agar hasil produk yang didapat banyak. 

            Dalam uraiannya Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa: “seorang 

majikan memiliki kewajiban untuk membayar upah yang adil kepada 

pekerja, penentuan upah dilarang jika terlalu rendah, hal ini bisa 

membuat motivasi bekerja seorang keryawan menurun dan tidak 

maksimal, penentuan upah yang terlalu tinggi juga membuat majikan 

bisa mengalami kerugian dan tidak bisa menjalankan bisnisnya, hal itu 

juga berdampak pada para pekerja”.
92

 

            Misalnya konsep harga yang adil dan upah yang adil, 

pemikiran Ibnu Taimiyah tentang upah dihubungkan pada pasar 

tenaga kerja (tas’ir fi’l-a’mal) dan menggunakan istilah upah yang 
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setara (ujrah al-mithl). Upah yang setara diatur mengunakan aturan 

yang sama dengan harga yang setara, artinya bahwa penghasilan dari 

upah dalam kondisi normal, ditentukan oleh tawar-menawar kedua 

pihak, yang dimana nantinya tidak ada yang dirugikan keduanya.
93

 

            Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang konsep pengupahan  

menggambarkan upah yang setara, upah setara ditentukan dengan 

memperhatikan kualitas, kejelasan dan kepastian dari jumlah upah. 

Kejelasan/kepastian waktu menerima upah sangat ditekankan. Upah 

setara juga ditentukan dengan negosiasi antara pekerja dan pengusaha, 

dengan demikian upah menurut Ibnu Taimiyah merupakan besaran 

upah yang penentuanya berdasarkan negosiasi antara pekerja dan 

pengusaha dan mempertimbangkan kualitas produk yang dihasilkan.
94

 

           Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

perbedaan dari pengupahan yang diterapkan oleh PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember, yang dimana pengupahan tidak dilihat dari 

segi kualitas hasil produksi yang diporleh, akan tetapi dilihat seberapa 

banyak jumlah produksi yang diperoleh. Maka besaran upah yang 

diterima pekerja tergantung pada hasil jumlah produksi yang 

didapatkan, sedangkan kualitas tidak diperhitungkan, jadi produksi 

yang didapat kurang baik, sedangkan penentuan konsep pengupahan 

Ibnu Taimiyah ditentukan dengan memperhatikan kualitas, kejelasan 

dan kepastian dari jumlah upah yang akan diterima oleh pekerja. Upah 
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setara juga ditentukan dengan negosiasi antara pekerja dan pengusaha, 

dengan demikian upah menurut Ibnu Taimiyah merupakan besaran 

upah yang penentuanya berdasarkan negosiasi antara pekerja dan 

pengusaha dan mempertimbangkan kualitas produk yang dihasilkan. 

4. Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

Menurut Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah 

a. Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember Menurut Afzalur Rahman. 

            Dari hasil penelitian diatas sistem pengupahan yang diterapkan 

oleh PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember telah menawarkan 

sebuah sistem pengupahan yang sudah cukup baik dan menyelamatkan 

kepentingan kedua belah pihak, pekerja dan pemberi kerja tanpa 

melanggar hak-hak yang sah dari pengusaha. Sistem pengupahan yang 

diterapkan oleh perusahaan. Tiada kesuksesan seseorang didalam 

berusaha, baru akan terwujud apabila dilalui dengan kerja keras, 

ketekunan, kesabaran disertai dengan ikhtiar dan doa yang tidak 

pernah putus. Hal ini sangat berkaitan dengan Firman Allah didalam 

surah Al-Lail ayat 1-4 yang berbunyi: 

                                

           

Artinya: “Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang 

apabila terang benerang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, 

sesungguhnya usaha kamu berbeda-beda”.
95
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            Ayat diatas menegaskan bahwa usaha manusia berbeda-beda 

tergantung dari keahlian setiap manusia. Sumpah Tuhan “Demi malam 

apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang benerang” 

seolah-olah petanda kapan manusia harus memulai usaha, bekerja dan 

kapan manusia harus beristirahat. Penyebutan penciptaan laki-laki dan 

perempuan juga menguatkan adanya keragaman usaha adalah sesutau 

yang niscaya. 

            Dengan demikian upah yang ditetapkan atas kesepakatan  

antara pekerja dan pemberi kerja, tingkat maksimum tentunya akan 

ditetapkan berdasarkan sumbangan tenaga pekerja dan upah yang 

diterima akan bervariasi, dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember dalam menentukan upah 

berdasarkan kemampuan pekerja dalam memberikan jasanya kepada 

perusahaan, selain itu mengenai penetapan upah juga sudah lebih 

dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, sejak melakukan kontrak 

kerja yang harus dilakukan pengusaha agar tidak adak niskomunikasi 

dikemudian hari. Adapaun sistem pengupahan yang diterapkan oleh 

PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember ialah sistem borongan, 

sistem borongan ialah sistem upah yang ditentukan dengan 

sumbangsih pekerja terhadap perusahaan, jadi besaran upah yang 

diterima oleh pekerja tergantung dari berapa banyak mereka 

memproduksi. 
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            Konsep pengupah menurut pemikiran Afzalur Rahman dalam 

menetapkan upah dengan suatu cara yang paling layak tanpa tekanan 

pihak manapun. Masing-masing memperoleh bagian yang sah dari 

produk bersamanya, konsep pengupahan Afzalur Rahman digagas 

menjadi tiga tingkatan. Tiga tingkatan tersebut atas dasar makna yang 

terkandung dalam ayat Al-qur’an. Tiga tingkatan tersebut meliputi: 

1) Tingkat upah minimum yaitu, tingkat upah yang dijadikan negara 

sebagai bentuk perlindungan Negara terhadap pekerja, tingkat upah 

minimum diarahkan untuk menutupi kebutuhan pokok, sehingga 

para pekerja mendapatkan kehidupan yang layak.  

2) Upah maksimum, Penetapan upah maksimum bagi pekerja 

ditentukan oleh sumbangsih pekerja dalam proses produksi.
96

 

Dengan demikian, jumlah upah yang diterima pekerja akan 

bervariasi, karena tingkat kerajinan seorang berbeda-beda.  

3) Tingkat upah yang sesungguhnya merupakan pergerakan upah 

yang dibatasi oleh kedua tinkatan, yaitu tingkat upah minimum 

dan upah maksimum.  

            Dari pemaparan diatas, menurut penulis apabila upah yang 

diterapkan oleh PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

direlevansikan dengan konsep pengupahan Afzalur Rahman yang 

digagas menjadi tiga tingkatan, maka sistem pengupahan yang ada di 

PT. Sumeber Garaha Sejahtera Cabang Jember sangat relevan dengan 
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konsep pengupahan yang digagas oleh Afzalur Rahman, tingkat upah 

minimum, tingkat upah maksimum dan tingkat upah sesungguhnya. 

Tingkatan upah maksimum yang digagas oleh Afzalur Rahman sangat 

relevan dengan sistem pengupahan yang diterapkan oleh perusahan, 

sistem pungupaha, ialah sistem borongan, sistem borongan ialah 

sistem upah yang ditentukan dengan sumbangsih pekerja terhadap 

perusahaan, jadi besaran upah yang diterima oleh pekerja tergantung 

dari seberapa banyak pekerja memproduksi. Dengan demikian upah 

yang akan diterima oleh pekerja bervariasi, karena tinkat kerajinan 

setiap individu berbeda-beda. 

b. Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember Menurut Ibnu Taimiyah. 

            Dari hasil penelitian diatas sistem pengupahan yang diterapkan 

oleh PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember sudah dikatakan 

adil, karena fakta yang terjadi di lapangan konsep pengupahan yang 

dilakukan oleh perusahaan sudah sesuai dengan pernyataan maupun 

kontrak kerja yang sudah disepakati kedua belah pihak  antara pekerja 

dan pemberi kerja, sebagaimana yang dijelaskan oleh pekerja, ia 

mengatakan bahwa: 

“Untuk upah sendiri di PT. Sumber Graha Sejahtera ini bisa 

dikatakan adil, upah yang diberikan kepada pekerja upah 

borongan, upah sendiri sudah mengikuti prosedur yang 

diberlakukan oleh atasan, upah yang diberikan kepada pekerja 

sudah disesuaikan dengan sumbangsih pekerja, tidak ada 

perbedaan antara pekerja lama maupun yang baru bekerja”.
97
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            Selanjutnya pernyataan dari salah satu pekerja PT. Sumber 

Graha yang menyatakan bahwa: 

“Upah yang saya terima maupun karyawan yang lain, upah 

yang telah ditetapkan dari awal dengan dinegosiasian oleh 

kedua belah pihak, dan ketetapan upah tersebut berlaku untuk 

semua pekerja. Dari awal saya bekerja di PT. Sumber Graha 

Sejahtera sudah dijelaskan bagaimana sistem pengupahan 

yang akan diterima oleh masing-masing pekerja”
98

 

            Jadi, dapat disimpulkan bahwa, sistem pengupahan yang 

diterapkan PT Sumber Graha Sejahtera sudah dikatakan adil, karena 

sudah sesuai dengan kaidah Islam, karena penetapan yang baik dan 

benar harus disebutkan pertama kali, sebelum pekerja memulai 

pekerjaannya, tentunya prinsip keadilan ini menjamin para pekerja 

bahwa upah yang diterima oleh tehaga kerja layak dan sesuai dengan 

apa yang dihasilkan oleh para pekerja itu sendiri terhadap perusahaan 

yang menjalan kerjasama. Maka, upah harus dibayar secara adil sesuai 

dengan apa yang telah disepakati oleh kedua belah pihak antara 

pekerja dan pemberi kerja, sebagaimana firman Allah SWT didalam 

Surah Al Hadid ayat 25, Allah berfirman yang berbunyi: 

 ۚ  لَقَدْأرَْسَلْنَارُسُلَنَاباِلْبَ ي منَاتِ وَأنَْ زلَْنَامَعَهُمُ الْكِتَابَ وَالْمِيزاَنَ ليَِ قُومَ النَّاسُ باِلْقِسْطِ 

      باِ وَرُسُلَهُ  يَ نْصُرهُُ  مَنْ  اللَّهُ  وَليَِ عْلَمَ  للِنَّاسِ  شَدِيدٌوَمَنَافِعُ  بأَْسٌ  وَأنَْ زلَْنَاالَْْدِيدَفِيهِ 

 عَزيِزٌ  قَوِي   اللَّهَ  نَّ إِ  ۚ   لْغَيْبِ 

Artinya:“Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami 

dengan bukti-bukti yang nyata dan Kami menurunkan 

bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia 

dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang mempunyai 
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kekuatan hebat dan berbagai manfaat bagi manusia agar 

Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan 

rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. 

Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa” (Q.S Al-

Hadid ayat 25).
99

 

            Konsep pengupahan Ibnu Taimiyah tidak bisa lepas dari rasa 

adil, upah yang adil harus terperinci dan transparan. Upah yeng adil 

bisa juga disebut dengan upah yang setara sebagai prinsip dasar. Upah 

yang setara diatur menggunakan aturan yang sama dengan harga yang 

setara, dapat disimpulkan bahwa penghasilan dari upah dalam kondisi 

normal ditentukan oleh kedua belah pihak, antara pemberi kerja dan 

penerima dimana nantinya tidak akan ada yang dirugikan diantara 

kedua belah pihak antara pekerja dan pemberi kerja.
100

 

            Penjelasan diatas menunjukkan bahwa Ibnu Taimiyah dalam 

Islam sangat (concern) terhadap posisi tenaga kerja. Konsep upah yang 

adil dimaksud sebagai tingkat upah yang wajib diberikan kepada para 

pekerja sehingga mereka dapat hidup dengan layak ditengah-tengah 

masyarakat.
101

 

            Dari pemaparan diatas, menurut penulis apabila upah yang 

diterapkan oleh PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

direlevansikan dengan konsep pengupahan Ibnu Taimiyah, maka 

konsep pengupahan yang ada di PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember relevan dengan konsep pengupahan Ibnu Taimiyah, karena 
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keduanya sama-sama menentukan upah atas dasar negosiasi dan 

berlandaskan atas prinsip keadilan, dengan demikian mereka harus 

sepakat menentukan standar upah dalam keadaan normal yang 

sepadan dengan pekerjaannya. Upah yang standar dalam artian tidak 

satu orang pun yang dirugikan antara pemberi pekerjaan dan penerima 

kerja, setiap pihak menerima bagian yang sah dari hasil kerjasama. 

C. Pembahsan Temuan 

            Dalam pemabahasan ini, peneliti menggunakan dari hasil temuan data 

yang diperoleh dari lapangan dan sebelumnya sudah disajikan dalam bentuk 

penyajian analisis. Data-data tersbut dibahas secara mendalam dan dikaitkan 

dengan teori sesuai dengan fokus penelitian. Adapun pembahasannya antara 

lain: 

1. Sistem Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

            Upah merupakan salah satu komponen yang penting dalam dunia 

ketenagakerjaan, karena berkaitan dengan kesejahteraan pekerja. pekerja 

akan sejahtera apabila upah yang diperoleh mencukupi kebutuhan. Setelah 

difahami  mengenai sistem pengupahan pada karyawan PT. Sumber Graha 

Sejahtera, dari hasil penelitian berdasarkan temuan di lapangan yang 

diperoleh dari wawancara dengan pengurus dan pekerja/karyawan, adapun 

sistem pengupahan yang digunakan ialah sistem borongan. 

“Sistem borongan, sistem ini ditetapkan dengan hasil kerja yang 

dihasilkan. Tetapi demikian sistem upah ini hanya bisa digunakan 

jika hasil kerjanya dapat diukur dengan suatu ukuran tertentu, 

misalnya diukur dari berat dan banyaknya. Maka besar upah yang 

dibayar tergantung pada hasil jumlah produksi yang diperoleh, 

bukan dari lama waktu untuk mengerjakan, kelebihan dari sistem 
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ini adalah dapat memberikan dorongan kepada pekerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan secepatnya, karena jumlah upah sudah 

diketahui diawal tenaga kerja dan akan mendapatkan balas upah 

lebih besar jika tenaga kerja tersebut rajin dan bersungguh-sungguh 

dalam bekerja, sedangkan kelemahan dari sistem ini adalah kualitas 

barang yang dihasilkan kurang baik hal ini disebabkan tenaga kerja 

tergesa-gesa dalam bekerja dengan tujuan agar hasil pekerjaan yang 

didapat banyak.”
102

 

            Sistem pengupahan yang diterapkan PT. Sumber Graha Sejahtera 

sudah dikatakan adil, Fakta yang terjadi di lapangan dari hasil penelitian 

pada PT. Sumber Graha Sejahtera sistem upah yang diterapkan sudah 

sesuai dengan pernyataan mapun kontrak kerja pada saat wawancara, yang 

dibuat bagi para pekerja secara tertulis dan didiskusikan oleh kedua belah 

pihak antara perusahaan pemberi kerja. Para pekerja sudah mengetahui 

kesepakatan dari kontrak kerja dan aturan yang sudah ada. 

            Selanjutnya hasil wawancara dari karyawan menyatakan bahwa 

sistem upah yang akan diterima adalah sistem borongan. 

“Selama 18 bulan bekerja dari pertama bekerja di PT. Sumber 

Graha ini, pada saat saya melakukan wawancara HRD sudah 

menjelaskan dan juga memberikan perjanjian secara tertulis bahwa 

upah yang akan diterima sesuai dengan hasil jumlah produksi yang 

diperoleh, bukan dari lama waktu untuk mengerjakan. Maka upah 

karyawan yang akan diterima adalah upah yang telah disepakati 

dari awal antara pemmebri pekerja dan penerima kerja, dan 

ketetapan tersebut berlaku bagi untuk semua karyawan.”
103

 

            Jadi dapat disimpulkan sistem pengupahan yang ada di PT. Sumber 

Graha sudah baik, karena sudah sesuai dengan kaidah Islam, penetapan 

upah yang baik dan benar adalah harus disebutkan sejak awal, Karena 

dalam Islam pekerja berhak tahu mengenai nominal upah yang akan 
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diterima. Pembayaran upah pekerja pada PT. Sumber Graha sudah sesuai 

dengan syariat Islam, karena perusahaan tersebut tidak pernah menunda-

nunda untuk memberikan upah kepada pekerja, membayar upah tepat 

waktu, sesuai dengan perjanjian yang tercantum dalam surat perjanjian. 

PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember upah yang diberikan kepada 

pekerja dihitung dari hasil pekerjaanya, apabila tenaga kerja rajin dan 

bersungguh-sungguh dalam bekerja maka akan mendapatkan upah yang 

besar. 

2. Implementasi konsep Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember 

            Implementasi merupakan pelaksanaan, perencanaan dan penerapan 

untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak atau 

akibat terhadap hal-hal tertentu. Implementasi sebagai rangkuman dari 

berbagai kegiatan yang didalamnya, sumberdaya manusia menggunakan 

sumber daya lain untuk mencapai tujuan, selain itu juga implementasi 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan dan adanya makanisme suatu 

sistem. Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas saja, tetapi juga 

kegiatan yang terencana dan penetapan untuk mencapai tujuan kegiatan.
104

   

            Dari hasil penelitian diatas sistem pengupahan sudah sesuai dengan 

pernyataan mapun kontrak kerja pada saat wawancara, yang dibuat bagi 

para pekerja secara tertulis. Para pekerja sudah mengetahui terlebih dahulu 

kesepakatan dari kontrak kerja dan aturan yang sudah ada. 
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           Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menetapkan upah yang sesuai dan memenuhi kaidah dalam Islam maka 

harus memenuhi beberapa karakteristrik, upah harus disebutkan dalam 

kontrak kerja. 

“Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember termuat dalam 

surat perjanjian atau penetapan upah secara tertulis yang telah 

disepakati. Jadi para karyawan sudah mengetahui dengan jalas 

berapah upah yang akan diterima nantinya. Dalam hal ini antara 

perusahaan dan pekerja haruslah saling ridho.”
105

 

           Wawancara dengan karyawan PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember, yang menyatakan bahwa: 

“Selama bekerja pada PT Sumber Graha, pada saat saya 

wawancara ke HRD sudah dijelaskan dan juga memberikan 

perjanjian tertulis bahwa upah yang akan diterima sesuai dengan 

hasil jumlah produksi yang diperoleh, bukan dari lama waktu 

untuk mengerjakan. Maka upah yang akan diterima adalah upah 

yang telah disepakati dari awal antara pemberi kerja dan penerima 

kerja, dan ketetapan tersebut berlaku bagi semua pekerja.”
106

 

            Dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem pengupahan yang 

diterapkan PT. Sumber Graha mengunakan upah borongan, upah diberikan 

kepada karyawan dengan jumlah produk yang dihasilkan, jadi besaran 

upah pekerja dibayar tergantung dari seberapa banyak hasil produksi yang 

diperoleh, setiap pekerja memiliki upah yang bervariasi tergantung dari 

tingkat kerajinan para pekerja dalam memproduksi. Di PT. Sumber Graha 

Sejahtera ada perjanjian atau penetapan upah yang disepakati, jadi para 

karyawan sudah mengetahui berapa upah yang akan diterima, dalam hal 

ini antara pekerja dan pengusaha saling ridho. 
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            Jadi implementasi sistem pengupahan yang diterapkan PT. Sumber 

Graha Sejahtera sudah sesuai dengan pernyataan mapun kontrak kerja, 

yang dibuat untuk karyawan secara tertulis. Pekerja sudah mengetahui 

kesepakatan dari kontrak kerja dan aturan yang sudah ada. Sebagaimana 

hadits Nabi Muhammad SAW diriwayatkan oleh An-Nisa’i bahwasannya 

Rasulullah bersabdah:  

ثَ نَا زُراَرةََ، بْنُ أَخْبَ رَناَعَمْرُو  دٌ يَ قُولُ:    قاَلَ: كَانَ عَوْنٍ،  ابْنُ قاَلَ: أنَْ بَأَناَإِسْْاَعِيلُ، قاَلَ: حَدَّ مَُُمَّ

صَلُحَ فِ الَْْرْضِ، وَمَا لََْ  صَلُحَ فِ مَالِ الْمُضَارَبةَِ ثْلُ مَالِ الْمُضَارَبةَِفَمَاعِنْدِي مِ الَْْرْضُ »

قاَلَ: وكََانَ لََ يَ رَى بأَْسًا أَنْ يدَْفَعَ أرَْضَهُ    ،«يَصْلُحْ فِ الَْْرْضِ يَصْلُحْ فِ مَالِ الْمُضَارَبةَِ لََْ 

ونَ الن َّفَقَةُ  إِلََ الَْْكَّارِ عَلَى أَنْ يَ عْمَلَ فِيهَا بنَِ فْسِهِ وَوَلَدِهِ، وَأعَْوَانهِِ، وَبَ قَرهِِ، وَلََ يُ نْفِقَ شَيْئًا، وَتَكُ 

 رواه النسائ()  كُلُّهَا مِنْ رَبم الَْْرْضِ 

Artinya: telah mengabarkan kepada kami ‘Amru bin Zurarah, telah 

memberitakan kepada kami Isma’il, telah menceritakan kepada 

kami Ibnu ‘Aun, dia berkata, Muhammad pernah berkata, 

“Tanahku seperti harta Mudharabah (kerjasama dagang dengan 

memberikan saham harta atau jasa) apa yang layak untuk harta 

mudharabah maka layak untuk tanahku dan apa yang tidak layak 

untuk harta mudharabah maka tidak layak pula untuk tanahku. 

Dia memandang tidak mengapa jika menyerahkan tanahnya 

kepada pembajak tanah agar dikerjakan oleh pembajak tanah 

sendiri, anaknya dan orang-orang yang membantunya serta 

sapinya, pembajak tidak memberikan biaya sedikitpun, dan 

pembiayaanya semua dari pemilik tanah” (H.R. An-Nisa’i).
107
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3. Komparasi Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah Pada 

Pengupahan  PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

a. Pemikiran Afzalur Rahman pada pengupahan PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabanag Jember 

            Berdasarkan prinsip keadilan, Afzalur Rahman merumuskan 

adanya tingkatan upah sebagai upaya terlaksananya konsep keadilan 

dalam pengupahan. Adanya tingkatan upah untuk memastikan bahwa 

upah ditetapkan dengan tidak terlalu rendah sehingga meniadakan 

kebutuhan hidup para pekerja, tetapi juga tidak terlalu tinggi sehingga 

meniadakan bagi pengusaha dari yang seharusnya dia dapatkan. 

Tingkatan upah yang dimaksud Afzalur Rahman dalam bukunya 

berkaitan dengan patokan upah itu sendiri. Afzalur Rahman 

mengklasifikasikan upah menjadi tiga tingkatan, antara lain; 

1) Tingkat upah minimum yaitu, besaran tingkat upah yang dijadikan 

negara sebagai bentuk perlindungan Negara terhadap pekerja, 

tingkat upah minimum diarahkan untuk menutupi kebutuhan 

pokok, sehingga para pekerja mendapatkan kehidupan yang layak. 

Upah minimum juga dijadikan sebagai pelindung Negara kepada 

pekerja. 

2) Upah maksimum, penetapan upah maksimum bagi pekerja 

ditentukan oleh sumbangsih pekerja dalam proses produksi.
108
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Dengan demikian, jumlah upah maksimum bagi pekerja akan 

sangat bervariasi, karena tingkat kerajinan seorang berbeda-beda. 

3) Tingkat upah yang sesungguhnya merupakan pergerakan upah 

yang dibatasi oleh kedua tingkatan, yaitu tingkat upah minimum 

dan upah maksimum. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 

dibawah upah minimum supaya pekerja dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 

diatas maksimum supaya kepentingan pengusaha tetap setabil dan 

supaya pekerja terjaga dari tindakan konsumsi yang berlebihan. 

            Upah yang diterima pekerja akan bergerak mendekati upah 

minimum apabila perusahaan dalam keadaan lemah dan kurang efektif 

serta keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari pembalasan 

masih diragukan, sedangkan upah akan bergerak mendekati 

maksimum apabila perusahaan dalam keadaan baik dan efektif serta 

keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari pembalasan tidak 

diragukan lagi.
109

 

            Salah satu hal yang menjadi pembedaan pemikiran konsep 

pengupahan Afzalur Rahman dengan PT. Sumber Graha sejahtera 

Cabang Jember ialah menjadikan keimanan sebagai laju upah, beliau 

berpendapat seharusnya keimanan bagi umat Islam menjadikan 

landasan seseorang untuk memperlakukan seseorang dengan baik. 

Dalam hal ini keimanan seorang majikan/pengusaha dapat dijadikan 
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tolak ukur bagaimana dia akan memperlakukan pekerjanya, akan tetapi 

Afzalur Rahman tidak menuangkan gagasannya terkait tunjangan bagi 

pekerja, sedangkan PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

memberikan tunjangan hari raya bagi pekerja, pemberian tunjangan 

hari raya sangat membantu pekerja memenuhi kebutuhan dihari raya. 

Sebab biasanya orang membutuhkan banyak dana untuk belanja 

kebutuhan dihari raya, bonus yang diberikan pengusaha adalah bagian 

keuntungan perusahaan. 

b. Pemikiran Ibnu Taimiyah pada pengupahan PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabanag Jember 

            Ibnu Taimiyah berpendapat konsep upah tidak bisa lepas dari 

rasa adil, upah yang adil harus terperinci dan transparan. Upah yeng 

adil bisa juga disebut dengan upah yang setara sebagai prinsip dasar. 

Upah yang setara diatur menggunakan aturan yang sama dengan harga 

yang setara, dapat disimpulkan bahwa penghasilan dari upah dalam 

kondisi normal ditentukan oleh kedua belah pihak. Dalam hal ini, Ibnu 

Taimiyah menyatakan, “apabila seorang majikan memperkerjakan 

seseorang secara dzalim dengan membayar pada tingkat upah yang 

lebih rendah dari pada upah yang adil, yang secara normal tidak ada 

seorang pun dapat menerimanya, pekerja berhak meminta upah yang 

adil” Apabila tidak menyelesaikan pekerjaannya seorang pekerja tidak 

berhak memperoleh upah yang sesuai dengan hasil pekerjaannya.
110
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Sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an yang ada kaitannya dengan 

penentuan upah pekerja yang ada didalam surah An-Nahl ayat 90: 

حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰٰ وَيَ ن ْهٰى عَنِ الْفَحْشَاءِۤوَالْمُنْكَرِ وَالْب َ  غْيِ اِنَّ اللٰ هَ يأَْمُربُاِلْعَدْلِ وَالَِْ
 (٠٩عِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ )يَ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia 

melarang (melakukan )perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nahl 90)
111

 

            Misalnya konsep harga yang adil, upah yang adil, pemikiran 

Ibnu Taimiyah tentang upah dihubungkan pada pasar tenaga kerja 

(tas’ir fi’l-a’mal) dan menggunakan istilah upah yang setara (ujrah al-

mithl). Upah yang setara diatur mengunakan aturan yang sama dengan 

harga yang setara, artinya bahwa penghasilan dari upah dalam kondisi 

normal, ditentukan oleh tawar-menawar kedua pihak, yang dimana 

nantinya tidak akan ada yang dirugikan keduanya.
112

 

            Seperti pernyataan Ibnu Taimiyah menyatakan, “seseorang 

majikan memiliki kewajiban untuk membayar upah yang adil kepada 

pekerja, penentuan upah dilarang jika terlalu rendah, hal ini bisa 

membuat motivasi bekerja seorang keryawan menurun dan tidak 

maksimal, penentuan upah yang terlalu tinggi juga membuat majikan 

bisa mengalami kerugia dan tidak bisa menjalankan bisnisnya, hal itu 

juga berdampak kepada para pekerja”.
113
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            Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang konsep upah diatas 

menggambarkan bahwa upah yang setara, upah setara ditentukan 

dengan memperhatikan kualitas, kejelasan/kepastian dari jumlah upah. 

Kejelasan/kepastian waktu menerima upah sangat ditekankan. Upah 

setara juga ditentukan dengan negosiasi antara pekerja dan pengusaha, 

dengan demikian upah menurut Ibnu Taimiyah merupakan besaran 

upah penentuanya berdasarkan negosiasi antara pekerja, pengusaha 

mempertimbangkan kualitas produk yang didapat.
114

     

            Berbeda dengan konsep pengupahan PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember, pengupahan tidak melihat dari segi kualitas 

produksi yang diporleh, akan tetapi dilihat dari seberapa banyak 

jumlah produksi yang dihasilkan. Maka besaran upah yang diterima 

oleh pekerja tergantung pada hasil jumlah produksi yang diperoleh. 

Dan kelebihan dari sistem ini pekerja akan mendapatkan upah yang 

lebih besar, apabila pekerja tersebut rajin dan bersungguh-sungguh 

dalam bekerja, sedangkan kelemahan dari sistem ini kualitas yang 

dihasilkan kurang baik hal ini disebabkan tenaga kerja tergesa-gesa 

dalam bekerja dengan tujuan agar hasil pekerjaanya banyak. 

            Konsep upah yang adil merupakan sebuah pedoman bagi 

masyarakat yang adil dan para hakim. Perlu dicatat tujuan dari harga 

yang adil adalah memberikan panduan bagi para pengusaha dalam 

mengembangkan kehidupan ekonomi. Kesetaraan ialah jumlah yang 
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sama dari objek khusus dimaksud dalam pemakaian yang umum (‘urf) 

hal ini juga terkait dengan tingkat harga (si’r) dan kebiasaan (‘adah) 

lebih jauh, ia mengemukakan bahwa evaluasi yang bener terhadap 

standard upah yang adil didasarkan atas analogi dan taksiran barang 

dengan barang yang setara.
115

 

4. Relevansi Pengupahan Pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

Menurut Pemikiran Afzalur Rahman dan Ibnu Taimiyah 

a. Relevansi Pengupahan Afzalur Rahman pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember 

            Afzalur Rahman dalam menetapkan upah dengan cara yang 

paling layak tanpa tekanan terhadap pihak mana pun. Masing-masing 

pihak memperoleh bagian yang sah dari produk bersamanya tanpa 

bersikap dzalim terhadap orang lain. Kedua belah pihak yang sudah 

melakukan kontrak perjanjian dalam kontek ini diperingatkan agar 

bersikap adil terhadap semua orang dalam bertransaksi supaya tidak 

merugikan orang lain dan kepentingan pribadinya. Prinsip Beliau 

dalam menentukan upah berpedoman pada Al-quran dibawah ini: 

Allah Berfirman dalam surah al-Najm ayat 39 yang berbunyi: 

نْسَنِ إِلَّا مَا سَعَى )  (93وَأَنْ ليَْسَ لِلِْْ

Artinya: “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. (QS. Al-Najm (53):39)”.
116

 

 

Allah juga berfirman dalam surah al-Jatsiyah ayat 22 yang berbunyi: 
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 يظُْلَمُونلََ  وَخَلَقَ اللَّهُ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضَ باِلَْْقم وَلتُِجْزَى كُلُّ نَ فْسٍ بِاَ كَسَبَتْ وَهُمْ 

Artinya: “Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang 

benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, 

dan mereka tidak akan dirugikan”. (Q.S. al-Jatsiyah (45): (22)
117

 

 

Berdasarkan prinsip diatas yang berasal dari Al-Quran, Afzalur 

Rahman membuat tingkatan dalam konsep pengupahan, upah 

ditentukan atas dasar negosiasi antara pekerja dan pengusaha dan 

Negara, Negara menjadi penengah antara kedua belah pihak harus 

menjaga keadilan. Oleh karena itu, Negara harus menetapkan upah 

minimum dengan mempertimbangkan perubahan kebutuhan pekerja, 

golongan bawah dalam keadaan apa pun, upah yang diberikan kepada 

pekerja tidak boleh dibawah minimum. Tingkat upah minimum suatu 

Negara ditentukan oleh tingkat harga dan biaya hidup, akan ditinjau 

kembali berdasarkan perubahan tingkat harga dan biaya hidup, 

sedangkan upah maksimum ditentukan oleh sumbangsih pekerja. 

Konsep upah menurut pemikiran Afzalur Rahman memiliki tiga 

tingkatan. Tiga tingkatan tersebut atas dasar makna yang terkandung 

dalam ayat Al-qur’an. Tiga tingkatan tersebut antara lain: 

1. Tingkat upah minimum yaitu, besaran tingkat upah yang dijadikan 

negara sebagai bentuk perlindungan Negara terhadap pekerja, 

tingkat upah minimum diarahkan untuk menutupi kebutuhan 

pokok, sehingga para pekerja mendapatkan kehidupan yang layak. 

Upah minimum juga dijadikan sebagai pelindung Negara kepada 
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pekerja. Oleh karena itu Negara sebagai penengah antara 

pengusaha dan pekerja. Allah SWT berfirman: 

تَجُوعَ إِ  (113فِيهَاوَلََّتَضْحَى )ؤا( وَأَناكَ لََّتَظْمَ 111فِيهَاوَلََّتَ عْرَى)نا لَكَ أَلَّا  

Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan didalamnya 

dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan 

merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari 

didalamnya. (QS. Thaha (20): 118-119).
118

” 

Allah juga berfirman dalam surah hud, ayat 6: 

وَمَامِنْ دَاباةٍ فِي الَْْرْضِ إِلَّا عَلَى اللاهِ رِزْقُ هَاوَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَراهَاوَمُسْتَ وْدَ عَهَاكُلٌّ فِي  

 (6كِتَابٍ مُبِينٍ )

Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberikan rezekinya, dan Dia 

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lau 

mahfuzh). (QS. Hud (11): 6).
119

 

            Ayat diatas menjadi peringatan bagi Negara untuk 

melakukan pemerataan harta terhadap rakyat. Dengan demikian, 

Negara bertanggung jawab atas upah yang diterima pekerja. Upah 

tersebut harus mampu memenuhi kebutuhan pokok. Negara tidak 

boleh membiarkan upah dibawah minimum, sebab perhitungan 

upah minimum atas dasar taraf harga dan biaya hidup. 

2. Upah maksimum, Penetapan upah maksimum bagi pekerja 

ditentukan oleh sumbangsih pekerja dalam proses produksi.
120

 

Dengan demikian, jumlah upah maksimum bagi pekerja akan 
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sangat bervariasi, karena tingkat kerajinan seorang berbeda-beda. 

Allah berfirman: 

(45فاَلْيَ وْمَ لََّ تُظْلَمُ نَ فْسٌ شَيْئًا وَلََّ تُجْزَوْنَ إِلَّا مَا كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ )  

Artinya: “Maka hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun 

dan kamu tidak dibatasi, kecuali dengan apa yang telah kamu 

kerjakan. (QS. Yasin (36): 54).”
121

 

فَدُ وَمَا عِنْدَاللاهِ باَقٍ وَلنََجْزيَِنا الاذِينَ صَبَ رُواأَجْرَهُمْ بأَِحْسَنِ                مَاعِنْدكَُمْ يَ ن ْ

 (36مَاكَانوُايَ عْمَلُونَ )

Artinya: “Apa yang disisimu akan lenyap, dan apa yang ada disisi 

Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-Nahl (16): 96)”. 
122

  

             Ayat tersebut merupakan kewajiban pengusaha. Pengusaha 

harus memberikan upah yang baik kepada pekerja supaya pekerja 

dapat menikamti kehidupan yang layak.
123

 Tetapi, pengusaha juga 

tidak perlu memberikan upah diatas maksimum kepada pekerja, 

supaya pekerja tidak terjangkit penyakit konsumsi berlebihan. 

3. Tingkat upah yang sesungguhnya merupakan pergerakan upah 

yang dibatasi oleh kedua tingkatan, yaitu tingkat upah minimum 

dan upah maksimum. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 

dibawah upah minimum supaya pekerja dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Seorang pekerja tidak boleh menerima upah 
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diatas maksimum supaya kepentingan pengusaha tetap setabil dan 

supaya pekerja terjaga dari tindakan konsumsi yang berlebihan. 

            Upah yang diterima pekerja akan bergerak mendekati upah 

minimum apabila perusahaan dalam keadaan lemah dan kurang 

efektif serta keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari 

pembalasan masih diragukan, sedangkan upah akan bergerak 

mendekati maksimum apabila perusahaan dalam keadaan baik dan 

efektif serta keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari 

pembalasan tidak diragukan lagi.
124

 

             Oleh karena itu, keimanan yang dijadikan indikator Afzalur 

Rahman adalah peryantaan diri bahwa ia meyakini kepada Allah 

kalau dihari pembalasan itu ada, adapun pernyataan tersebut 

dinyatakan dalam hati dan diungkapkan lewat lisan dan dilakukan 

dengan perbuatan keimanan pengusaha terhadap Allah dan dihari 

pembalasan tidak diragukan lagi.
125

  

            Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 8 

yang berbunyi: 

تَ عْدِلُوْا عَلٰى قَ وْمٍ  شَنَاٰنُ  وَلََيََْرمَِنَّكُمْ ۚ  باِلْقِسْطِ  شُهَدَاءَۤ  للِٰ هِ  اٰمَنُ وْاكُوْنُ وْاقَ وَّامِيَْ  ايَ ُّهَاالَّذِيْنَ ي  الََّ
رٌبِِاَ اللٰ هَ  اِنَّ ۚ   وَات َّقُوااللٰ هَ ۚ  للِت َّقْوٰى اِعْدِلُوْاهُوَاقَْ رَبُ   تَ عْمَلُوْنَ  خَبِي ْ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. Dan jangan sekali-kali kebencianmu terhadap 

suatu kaum, membuatmu berlaku  tidak adil. Berlakulah adil, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 
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Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S Al-Maidah: 8)
126

 

            Sementara itu, menurut penulis apabila upah yang diterima 

pekerja direlevansikan dengan indikator dan tingkatan upah Afzalur 

Rahman maka sistem upah pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

relevan dengan konsep pengupahan Afzalur Rahman, yang 

digolongkan dalam tingkat Upah Maksimum, Penetapan upah 

maksimum bagi pekerja ditentukan oleh sumbangsih pekerja dalam 

proses produksi.
127

 Dengan demikian, jumlah upah bagi pekerja 

akan bervariasi, karena tingkat kerajinan seorang berbeda-beda. 

b. Relevansi Pengupahan Ibnu Taimiyah pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember. 

            Ibnu Taimiyah berpendapat konsep upah tidak bisa lepas dari 

rasa adil, upah yang adil harus terperinci dan transparan. Upah yeng 

adil bisa juga disebut dengan upah yang setara sebagai prinsip dasar. 

Upah yang setara diatur menggunakan aturan yang sama dengan harga 

yang setara, dapat disimpulkan bahwa penghasilan dari upah dalam 

kondisi normal ditentukan oleh kedua belah pihak, antara pemberi kerja 

dan penerima, dimana nantinya tidak akan ada yang dirugikan diantara 

kedua belah pihak.
128

  

            Pemikiran Ibnu Taimiyah konsep upah diatas mengambarkan 

bahwa upah yang setara akan dipertimbangkan oleh penetapan upah 
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(musamma), jika penetapan upah (musamma) itu ada, dimana dua beleh 

pihak bisa menerima. Seperti dalam kasus penjual dan penerima harga 

yang ditetapkan (thaman musamma) berpijak pada harga yang setara.
129

 

Prinsip ini berlaku bagi individu maupun pemerintah. Jika pemerintah 

ingin menetapkan upah atau keduah belah pihak tidak setuju akan 

kontrak kerjama keduanya, maka mereka harus mengikuti penetapan 

upah yang diberikan pemerintah yang dimana berbijak pada kondisi 

normal. Inilah saharusnya berlaku dalam penetapan dan penerimaan 

untuk jenis pekerjaan tertentu. 

            Penjelasan diatas menunjukkan bagi Ibnu Taimiyah Islam 

sangat (concern) terhadap posisi tenaga kerja. Konsep upah yang adil 

dimaksud sebagai tingkat upah yang wajib diberikan kepada para 

pekerja sehingga mereka dapat hidup dengan layak ditengah-tengah 

masyarakat.
130

  

            Jadi, sistem pengupahan yang diterapkan PT. Sumber Graha 

sudah baik, karena sudah sesuai dengan kaidah Islam, penetapan upah 

yang baik dan benar harus disebutkan sejak awal, karena dalam Islam 

pekerja berhak tahu nominal yang akan diterima. Sistem pengupahan 

pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang jember ialah dengan 

menerapkan Sistem borongan. 

“Sistem borongan ialah sistem upah yang didasarkan atas 

perhitungan imbalan suatu pekerjaan secara menyeluruh, 

sistem ini didasarkan oleh kesepakatan antara pemberi dan 
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penerima. Sistem ini ditetapkan dengan hasil kerja yang 

dihasilkan. kelebihan dari sistem ini adalah tenaga kerja akan 

mendapatkan balas upah lebih besar jika tenaga kerja tersebut 

rajin bersungguh-sungguh bekerja, sedangkan kelemahan dari 

sistem ini adalah kualitas barang yang dihasilkan kurang baik 

hal ini disebabkan tenaga kerja tergesa-gesa dalam bekerja 

dengan tujuan agar hasil pekerjaan yang didapat banyak 

sedangkan kekurangan dari sistem ini ialah kurangnya mutu 

kerja, dan pekerja kurang teliti, cenderung tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan pekerjaan.
131

” 

            Sistem pengupahan yang diterapkan PT. Sumber Graha 

Sejahtera sudah dikatakan adil, fakta yang terjadi dilapnagan dari hasil 

penelitian pada PT. Sumber Graha Sejahtera sistem upah yang 

diterapkan sudah sesuai dengan pernyataan mapun kontrak kerja pada 

saat wawancara, yang dibuat secara tertulis, pekerja sudah mengetahui 

kesepakatan dari kontrak kerja dan aturan yang sdah ada. 

            Konsep pengupahan Ibnu Taimiyah, upah yang berdasarkan 

sumbangsih pekerja dalam proses produksi, beliau berpendapat bahwa 

dalam pengupahan antara pemberi kerja dan penerima kerja harus adil 

dan tidak merugikan satu sama lain. Konsep upah yang setara menurut 

beliau ialah ketika upah pekerja dan pemberi kerja ditentukan dari 

tawar-menawar antara kedua belah pihak. Apabila besaran upah yang 

diterima pekerja direlevansikan dengan konsep pengupahan Ibnu 

Taimiyah maka, konsep pengupahan pada PT Sumber Graha Sejahtera 

relevan dengan konsep pengupahan Ibnu Taimiyah keduanya sama-

sama menentukan upah kepada pekerja berlandaskan prinsip, asas 

keadilan dan sumbangsih pekerja dalam berproduksi, oleh karena itu 
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penetapan upah atas pekerja dapat dinegosiasi oleh kedua belah pihak. 

Dengan kata lain mereka harus sepakat menentukan standard upah 

dalam keadaan nominal yang sepadan dengan pekerjaan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Sistem pengupahan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember 

adalah sistem borongan, sistem ini diterapkan atas kesatuan unit yang 

dihasil oleh pekerja, seperti perpotong, meter dan kligram maka dari itu 

besaran upah yang dibayarkan tergantung pada jumlah produksi yang 

dihasilakan. Maka dari itu, upah yang akan diterima oleh karyawan 

bervariasi, karena tingkat kerajinan, kratifitas seseorang berbeda-beda. 

2. Implementasi atau penerapan sistem pengupahan yang diterapkan oleh PT. 

Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember sudah sesuai dengan kebijakan 

yang dibuat diatas hitam putih, yang sudah didiskusikan oleh kedua belah 

pihak, antara penerima kerja dan pemberi kerja dan keduanya harus saling 

menerimanya atas kesepakatan tersebut. 

3. Komparasi pemikiran pada PT Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember, 

salah satu yang menjadi perbedaan dari pengupahan PT Sumber Graha 

Sejehtera, Afzalur Rahman mengatakan bahwa seharusnya keimanan 

sebagai laju pengupahan, keimanan yang dijadikan landasan untuk 

memperlakukan orang dengan baik. Tetapi Afzalur Rahman tidak 

menuangkan gagasannya terakit tunjangan dan intensif bagi pekerja, 

sedangkan PT Sumber Graha memberikan tunjangan bagi pekerja 

menjelang hari raya. Sedangkan Komparai pemikiran Ibnu Taimiyah pada 

PT Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember, salah satu yang menjadi 
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perbedaan dari pengupahan yang diterapkan oleh PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember, yang dimana pengupahan tidak dilihat dari segi 

kualitas  hasil produksi yang diporleh, akan tetapi dilihat dari banyak 

jumlah produksi yang diperoleh, sedangkan penentuan konsep pengupahan 

Ibnu Taimiyah ditentukan dengan memperhatikan kualitas, kejelasan dan 

kepastian dari jumlah upah yang akan diterima oleh pekerja. 

4. Relevansi Pengupahan Afzalur Rahman pada PT Sumber Graha Sehtera 

Cabang Jember. Apabilan upah yang diterima pekerja direlevansikan 

dengan tingkat upah Afzalur Rahman, upah minimum, upah maksimum 

dan upah sesungguhnya, maka sistem upah pada PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember relevan dengan pengupahan Afzalur Rahman, 

yang digolongkan dalam tiga tingkat upah maksimum, penetapan upah 

maksimum ditentukan dengan sumbangsih pekerja terhadap perusahaan. 

Sedangkan Relevansi Pengupahan Ibnu Taimiyah pada PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember. Apabila upah yang diterapkan oleh PT. Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Jember direlevansikan dengan konsep 

pengupahan Ibnu Taimiyah, maka konsep pengupahan yang ada di PT. 

Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember relevan dengan konsep 

pengupahan Ibnu Taimiyah, karena keduanya sama-sama menentukan 

upah atas dasar negosiasi antara pekerja dan pemberi kerja, dan 

berlandaskan atas dasar prinsip keadilan       

B. Saran 

            PT. Sumber Graha Sejahtera sebagai pemberi lapangan kerja, alangkah 

baiknya apabila pengelolaan database pekerja dikelola dengan baik. Karena 
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pengelolaan yang baik akan mempermudah menjalankan tugas administrasi 

yang berkaitan dengan pekerja. Misalnya terkait pendataan pekerja baru, upah 

pekerja dan jumlah karyawan mengingat semakin berkembangnya teknologi 

dan perubahan kearah digital. Misalnya Microsoft excel dan juga yang sudah 

menggunakan sistem HRIS. 

            Tentunya, penggunaan sistem HRIS (human resources information 

sistem) dapat diartikan sebagai perangkat lunak atau software untuk 

melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan input, pelacakan dan 

rekapitulasi, dinilai lebih efisien dan mudah untuk berbagi informasi, 

penyimpanan data pekerja bisa diakses secara online, terdapat sistem otoritas 

yang memungkinkan data tersebut bersifat personal dan hanya bisa diakses 

oleh orang yeng berwenang, dari pada menggunakan microsft excel data 

pekerja yang tersimpan secara manual relatif mudah dilihat oknum yang tidak 

berwenang.     
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  PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pihak Perusahaan 

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya PT Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember? 

2. Bagaimana Sistem Pembayaran Upah Pekerja Di PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember? 

3. Bagaimana Sistem Penetapan Upah Pekerja, Serta Adakah Intensif Dari 

PT Sumber Graha Sejahtera Cabang Jember Untuk Mendorong 

Produktifitas Pekerja? 

4.  Berapa Upah Yang Diterima Oleh Pekerja PT Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember? 

5. Apa Dasar Dan Landasan Dalam Penentuan Upah Di PT Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Jember? 

B. Pihak pekerja` 

1. Apa setatus/jabatan bapak/ibu di PT Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember? 

a. Sudah berapa lama bekerja di PT Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember? 

b. Apa jabatan bapak ibu di PT Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember? 

2. Bagaimana sistem pengupahan di PT Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Jember? 

a. Harian, mingguan atau bulanan? 



 

 

b. Apa harapan bapak/ibu tentang sistem pengupahan di PT Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Jember? 

c. Apakah implementasi pengupahan di PT Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember sudah sesuai dengan prosedur? 

3. Bagaimana Implementasi pengupahan, serta intensif untuk mendorong 

produktifitas pekerja dalam memberikan sumbangsih pekerja untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas di PT Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Jember? 
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